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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui jumlah air yang tersedia untuk 
irigasi dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit (2) mengetahui jumlah 
airyang dibutuhkan untuk irigasi daerah oncoran Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit (3) mengetahui imbangan air dari Mataair Mungup II untuk 
kebutuhan irigasi di Kecamatan Sawit. 
 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh sawah irigasi di daerah oncoran Mataair Mungup II. Seluruh 
populasi (seluruh sawah irigasi daerah oncoran mataair Mungup II seluas 69,80 
Ha) menjadi obyek penelitian, sehingga tidak menggunakan sampel penelitian.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengukuran langsung di 
lapangan, observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk mengukur kebutuhan air irigasi dengan mengalikan kebutuhan 
air per fase setiap tanaman dan luas tanam masing-masing tanaman di daerah 
penelitian. Teknik analisis data untuk mengukur ketersediaan air dengan 
perhitungan langsung debit yang terdapat di setiap blok irigasi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) jumlah air yang 
tersedia untuk irigasi di daerah oncoran Mataair Mungup II pada saat penelitian 
adalah sebesar 2.747.520 m3/musim kemarau. (2) kebutuhan air untuk irigasi 
daerah oncoran Mataair Mungup II pada saat penelitian lebih besar daripada 
ketersediaan air dari Mataair Mungup II yaitu sebesar 6.102.627 m3/musim 
kemarau (3) imbangan air dari Mataair Mungup II pada saat penelitian di 
Kecamatan Sawit mengalami defisit air  karena areal pertanian kebanyakan 
ditanami dengan tanaman yang membutuhkan banyak air selama masa 
pertumbuhannya. Dari 10 blok irigasi yang menjadi daerah oncoran Mataair 
Mungup II, terdapat 8 blok irigasi mengalami defisit air yaitu sebesar 3.355.107 
m3/musim kemarau dan 2 blok irigasi mengalami surplus air sebesar 722.133,50 
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 BAB I 
  PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Air merupakan sumberdaya alam yang terpenting dan menjadi kebutuhan 
paling utama bagi kehidupan manusia serta mahluk hidup lainnya di bumi. Peranan 
air sangat penting, karena tanpa air tidak akan ada kehidupan di bumi bahkan 
ekosistem tidak akan berfungsi secara sempurna tanpa dukungan air. Kehidupan 
manusia tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan air, baik untuk keperluan domestik 
(rumah tangga), pertanian, indusri, perikanan, pembangkit listrik tenaga air, navigasi, 
dan rekreasi. 
Klasifikasi mutu air menurut undang-undang No. 82 tahun 2001 terdiri atas 
empat kelas, yaitu :  
a. Kelas I : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum, dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut ; 
b. Kelas II : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk sarana dan prasarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan tawar, peternakan, air untuk mengairi 
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 
dengan kegunaan tersebut;   
c. Kelas III : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana atau sarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan tawar, peternakan, air untuk mengairi 
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 
dengan kegunaan tersebut; 
d. Kelas IV : air yang peruntukanya dapat digunakan untuk mengairi pertanaman 
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut (Kementerian Lingkungan Hidup, 2002 : 589).  
 
Sumberdaya air bersifat dinamis dalam kualitas dan kuantitas, serta dalam 
ruang dan waktu (Dewan Riset Nasional, 1994 : 4). Volume air di bumi jumlahnya 
relatif konstan, perubahannya hanya pada bentuk dalam mengikuti siklus hidrologi 
yang berputar sepanjang masa (air di daratan – air laut – uap air –hujan). Keberadaan 
sumberdaya air secara kuantitatif persebarannya terbatas pada ruang dan waktu. 
 Terbatas secara keruangan adalah perbedaan ketersediaan air di tempat yang satu 
dengan yang lain, terdapat daerah yang mempunyai kandungan air cukup, berpotensi 
air sangat kecil bahkan daerah yang kekurangan air. Keterbatasan menurut waktu 
adalah kuantitas air dari waktu ke waktu tidak sama jumlahnya, pada saat-saat 
tertentu terdapat air dalam jumlah yang banyak            (melimpah) tetapi di lain 
waktu dapat terjadi kekeringan sebagai akibat dari kekurangan air. 
Kebutuhan manusia akan sumberdaya air sangat nyata apabila dikaitkan 
dengan 4 hal yaitu (1) pertumbuhan penduduk (2) kebutuhan pangan (3) peningkatan 
industrialisasi dan (4) perlindungan ekosistem terhadap teknologi     (Soerjani, 1987 : 
55).  Perkembangan zaman mengakibatkan pertumbuhan dan kegiatan ekonomi 
penduduk menjadi meningkat. Hal ini di satu pihak membuat kebutuhan air 
cenderung meningkat, sementara di lain pihak ketersediaan air kurang terpenuhi 
karena secara kuantitas ketersediaan air relatif konstan dan secara kualitas 
menunjukkan tingkat kecenderungan yang relatif menurun. Distribusi air dan 
kepadatan penduduk secara Geografis tidak merata terutama di Pulau Jawa, dimana 
sumber air kecil sedang kepadatan penduduknya yang relatif cukup tinggi sehingga 
imbangan air menjadi tidak seimbang serta terjadi penurunan dari segi kuantitas dan  
kualitas. 
Peningkatan pertumbuhan dan kegiatan ekonomi penduduk berdampak pula 
pada kebutuhan pangan, jumlah penduduk yang bertambah mengakibatkan kebutuhan 
pangan semakin meningkat. Untuk memenuhi peningkatan kebutuhan pangan 
diperlukan usaha peningkatan hasil pertanian supaya diperoleh hasil yang optimal, 
antara lain dengan intensifikasi dan diversifikasi pertanian. Usaha tersebut juga tidak 
dapat lepas dari upaya pemenuhan kebutuhan air pada tanaman karena tanaman selalu 
membutuhkan air dalam setiap fase pertumbuhan baik dalam proses fisik, kimia 
maupun biologi. Besarnya kebutuhan air dalam setiap fase tidak sama, hal ini 
berhubungan langsung dengan jenis tanaman termasuk di dalamnya yaitu proses 
fisiologis serta morfologis.  
 Kebutuhan air untuk tanaman dapat dipenuhi dari air bawah permukaan dan 
air permukaan. Untuk air permukaan salah satunya dapat diupayakan dengan 
melakukan sistem pengairan yang baik atau pemanfaatan air dengan mengelola 
sumber-sumber air untuk irigasi. Hal ini menjadi penting bagi negara agraris seperti 
Indonesia yang mempunyai dua musim yaitu kemarau dan penghujan. Pada musim 
kemarau kebanyakan daerah mengalami kekurangan air dan penghujan mengalami 
kelebihan air (banjir), dalam arti lain ketersediaan air tidak dapat merata sepanjang 
tahun. 
Pengairan merupakan salah salah satu segi dari pengawetan air dan secara 
langsung ditujukan untuk mengamankan dan meningkatkan produksi pangan. 
Pengairan atau irigasi merupakan suatu usaha pengendalian, penyaluran, dan 
pembagian air (Rismunandar 1984 : 1978). Untuk mendapatkan manfaat penggunaan 
air semaksimal mungkin harus ada perencananaan, pengelolaan serta pendistribusian 
air yang seimbang. Oleh karena itu diperlukan perhitungan yang teliti mengenai 
besarnya air yang tersedia dan kebutuhan air bagi pertumbuhan tanaman. Jumlah air 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan besarnya air irigasi yang diberikan 
pada suatu daerah pengairan dipengaruhi beberapa faktor antara lain jenis tanaman, 
kebutuhan air setiap tanaman, ketersediaan  air untuk irigasi, serta luas daerah aliran 
irigasi. 
Untuk dapat membagi air irigasi seadil-adilnya (merata) diciptakan landasan 
yang secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan. Landasan ini adalah luas areal 
yang akan diairi, jenis tanah dalam daerah pengairan, jenis tanaman, dan penggarapan 
tanah untuk setiap jenis tanaman (Rismunandar 1984 : 83). 
 
   Perhitungan banyaknya air yang dibutuhkan untuk irigasi dapat dilakukan 
dengan mengadakan penelitian-penelitian serta pengukuran secara langsung dan 
dapat pula dilakukan dengan cara kombinasi yaitu pengukuran langsung dilapangan 
dan perhitungan dengan menggunakan data iklim secara bersamaan         (Sadeli  
Wiramiharja dalam Yuniarti, 2003: 2). 
  
Lebih kurang 80% dari keseluruhan penduduk yang hidup di daerah 
pedesaan mengandalkan sektor pertanian terutama pertanian yang tanamannya 
banyak memerlukan air. Lokasi penelitian yang berada di Kecamatan Sawit ini 
merupakan daerah pertanian basah yang menurut ruang termasuk daerah yang 
mempunyai kandungan air yang cukup, tetapi jika dilihat dari waktu terutama pada 
musim kemarau daerah ini mengalami kekurangan air. Kebutuhan air irigasi di 
Kecamatan Sawit dipasok dari berbagai sumber, salah satunya dari Mataair Mungup 
II. Pada musim kemarau Mataair Mungup II tidak dapat mencukupi kebutuhan air 
seluruh areal sawah irigasi yang dioncori, terutama di daerah hilir saluran primer 
Mungup II. Daerah hilir yang kekurangan air sebagian besar berada di Desa Kemasan 
karena jarak desa dengan Mataair Mungup II yang lebih jauh dibandingkan dengan 
Desa Gombang dan Manjung. Dari permasalahan tersebut pemerintah kecamatan 
telah mengadakan pengaturan, pembagian serta  pemantauan air tetapi masih kurang 
efisien dan efektif karena masih terdapat areal yang kekurangan air. Dalam 
pendistribusian air irigasi di daerah penelitian  tidak dilakukan pergiliran air karena 
sumber air utama irigasi pada musim kemarau berasal dari mataair. 
Secara umum terdapat lima mataair di Kabupaten Boyolali yaitu : 
- Tuk Sipendok, di Desa Pantaran Kecamatan Ampel 
- Umbul  Tlatar, di Desa Kebon Bimo Kecamatan Boyolali 
- Umbul Nglebak, di Desa Nepen Kecamatan Teras 
- Umbul Pengging, di Desa Dukuh Kecamatan Banyudono  
- Umbul Mungup, di Desa Kemasan Kecamatan Sawit 
(Laporan Studio atau Seminar Perkembangan Wilayah Kabupaten Dati II      
Boyolali, 1998 : 27). 
 
Luas seluruh areal irigasi di Kecamatan Sawit adalah 1.282,69 Ha dan yang 
dioncori oleh Mataair Mungup II seluas 69,80 Ha. Daerah oncoran Mataair Mungup 
II ini meliputi tiga desa yaitu Desa Kemasan seluas 51,50 Ha, Desa Manjung seluas 
10,00 Ha dan Desa Gombang 8,30 Ha. Petani di daerah penelitian menggunakan pola 
 tanam padi – padi – palawija untuk mengolah areal pertaniannya. Masa tanam padi I 
dilakukan pada Bulan Oktober sampai pertengahan Bulan Februari, masa tanam padi 
II dimulai pada pertengahan Bulan Februari sampai Bulan Juni dan untuk masa tanam 
palawija  dilakukan pada Bulan Juli sampai awal Bulan Oktober. Masa tanam III dan 
masa tanam I termasuk dalam musim kemarau yang menjadi persoalan yang akan 
diteliti.  
 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk menafsir berapa 
jumlah air yang dibutuhkan tanaman  dan air yang  tersedia dari Mataair Mungup II 
untuk kebutuhan air irigasi terutama pada musim kemarau yang cenderung 
kekurangan air. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini diberi judul             “Potensi 




B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Berapa jumlah ketersediaan air irigasi dari Mataair Mungup II di Kecamatan   
Sawit ? 
2. Berapa jumlah kebutuhan air untuk irigasi daerah oncoran Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit ? 
3. Bagaimana imbangan air dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai pada penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui jumlah air yang tersedia untuk irigasi dari Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit. 
 2. Mengetahui jumlah air yang dibutuhkan untuk irigasi daerah oncoran  Mataair 
Mungup II di Kecamatan Sawit. 
3. Mengetahui imbangan air dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Manfaat Teoritis, yaitu memberikan sumbangan dalam ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang Hidrologi serta bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis, yaitu : 
a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi pemerintah 
daerah setempat dalam usahanya untuk memanfaatkan dan mengelola 
sumberdaya air secara efektif dan efisien. 
b. Sebagai bahan acuan masyarakat dalam membantu dan mewujudkan efisiensi 
penggunaan air untuk irigasi. 
 
BAB I 
  PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Air merupakan sumberdaya alam yang terpenting dan menjadi kebutuhan 
paling utama bagi kehidupan manusia serta mahluk hidup lainnya di bumi. Peranan 
air sangat penting, karena tanpa air tidak akan ada kehidupan di bumi bahkan 
ekosistem tidak akan berfungsi secara sempurna tanpa dukungan air. Kehidupan 
manusia tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan air, baik untuk keperluan domestik 
(rumah tangga), pertanian, indusri, perikanan, pembangkit listrik tenaga air, navigasi, 
dan rekreasi. 
Klasifikasi mutu air menurut undang-undang No. 82 tahun 2001 terdiri atas 
empat kelas, yaitu :  
 e. Kelas I : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum, dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut ; 
f. Kelas II : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk sarana dan prasarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan tawar, peternakan, air untuk mengairi 
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 
dengan kegunaan tersebut;   
g. Kelas III : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana atau sarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan tawar, peternakan, air untuk mengairi 
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 
dengan kegunaan tersebut; 
h. Kelas IV : air yang peruntukanya dapat digunakan untuk mengairi pertanaman 
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut (Kementerian Lingkungan Hidup, 2002 : 589).  
 
Sumberdaya air bersifat dinamis dalam kualitas dan kuantitas, serta dalam 
ruang dan waktu (Dewan Riset Nasional, 1994 : 4). Volume air di bumi jumlahnya 
relatif konstan, perubahannya hanya pada bentuk dalam mengikuti siklus hidrologi 
yang berputar sepanjang masa (air di daratan – air laut – uap air –hujan). Keberadaan 
sumberdaya air secara kuantitatif persebarannya terbatas pada ruang dan waktu. 
Terbatas secara keruangan adalah perbedaan ketersediaan air di tempat yang satu 
dengan yang lain, terdapat daerah yang mempunyai kandungan air cukup, berpotensi 
air sangat kecil bahkan daerah yang kekurangan air. Keterbatasan menurut waktu 
adalah kuantitas air dari waktu ke waktu tidak sama jumlahnya, pada saat-saat 
tertentu terdapat air dalam jumlah yang banyak            (melimpah) tetapi di lain 
waktu dapat terjadi kekeringan sebagai akibat dari kekurangan air. 
Kebutuhan manusia akan sumberdaya air sangat nyata apabila dikaitkan 
dengan 4 hal yaitu (1) pertumbuhan penduduk (2) kebutuhan pangan (3) peningkatan 
industrialisasi dan (4) perlindungan ekosistem terhadap teknologi     (Soerjani, 1987 : 
55).  Perkembangan zaman mengakibatkan pertumbuhan dan kegiatan ekonomi 
penduduk menjadi meningkat. Hal ini di satu pihak membuat kebutuhan air 
cenderung meningkat, sementara di lain pihak ketersediaan air kurang terpenuhi 
karena secara kuantitas ketersediaan air relatif konstan dan secara kualitas 
 menunjukkan tingkat kecenderungan yang relatif menurun. Distribusi air dan 
kepadatan penduduk secara Geografis tidak merata terutama di Pulau Jawa, dimana 
sumber air kecil sedang kepadatan penduduknya yang relatif cukup tinggi sehingga 
imbangan air menjadi tidak seimbang serta terjadi penurunan dari segi kuantitas dan  
kualitas. 
Peningkatan pertumbuhan dan kegiatan ekonomi penduduk berdampak pula 
pada kebutuhan pangan, jumlah penduduk yang bertambah mengakibatkan kebutuhan 
pangan semakin meningkat. Untuk memenuhi peningkatan kebutuhan pangan 
diperlukan usaha peningkatan hasil pertanian supaya diperoleh hasil yang optimal, 
antara lain dengan intensifikasi dan diversifikasi pertanian. Usaha tersebut juga tidak 
dapat lepas dari upaya pemenuhan kebutuhan air pada tanaman karena tanaman selalu 
membutuhkan air dalam setiap fase pertumbuhan baik dalam proses fisik, kimia 
maupun biologi. Besarnya kebutuhan air dalam setiap fase tidak sama, hal ini 
berhubungan langsung dengan jenis tanaman termasuk di dalamnya yaitu proses 
fisiologis serta morfologis.  
Kebutuhan air untuk tanaman dapat dipenuhi dari air bawah permukaan dan 
air permukaan. Untuk air permukaan salah satunya dapat diupayakan dengan 
melakukan sistem pengairan yang baik atau pemanfaatan air dengan mengelola 
sumber-sumber air untuk irigasi. Hal ini menjadi penting bagi negara agraris seperti 
Indonesia yang mempunyai dua musim yaitu kemarau dan penghujan. Pada musim 
kemarau kebanyakan daerah mengalami kekurangan air dan penghujan mengalami 
kelebihan air (banjir), dalam arti lain ketersediaan air tidak dapat merata sepanjang 
tahun. 
Pengairan merupakan salah salah satu segi dari pengawetan air dan secara 
langsung ditujukan untuk mengamankan dan meningkatkan produksi pangan. 
Pengairan atau irigasi merupakan suatu usaha pengendalian, penyaluran, dan 
pembagian air (Rismunandar 1984 : 1978). Untuk mendapatkan manfaat penggunaan 
air semaksimal mungkin harus ada perencananaan, pengelolaan serta pendistribusian 
air yang seimbang. Oleh karena itu diperlukan perhitungan yang teliti mengenai 
 besarnya air yang tersedia dan kebutuhan air bagi pertumbuhan tanaman. Jumlah air 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan besarnya air irigasi yang diberikan 
pada suatu daerah pengairan dipengaruhi beberapa faktor antara lain jenis tanaman, 
kebutuhan air setiap tanaman, ketersediaan  air untuk irigasi, serta luas daerah aliran 
irigasi. 
Untuk dapat membagi air irigasi seadil-adilnya (merata) diciptakan landasan 
yang secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan. Landasan ini adalah luas areal 
yang akan diairi, jenis tanah dalam daerah pengairan, jenis tanaman, dan penggarapan 
tanah untuk setiap jenis tanaman (Rismunandar 1984 : 83). 
 
   Perhitungan banyaknya air yang dibutuhkan untuk irigasi dapat dilakukan 
dengan mengadakan penelitian-penelitian serta pengukuran secara langsung dan 
dapat pula dilakukan dengan cara kombinasi yaitu pengukuran langsung dilapangan 
dan perhitungan dengan menggunakan data iklim secara bersamaan         (Sadeli  
Wiramiharja dalam Yuniarti, 2003: 2). 
 
Lebih kurang 80% dari keseluruhan penduduk yang hidup di daerah 
pedesaan mengandalkan sektor pertanian terutama pertanian yang tanamannya 
banyak memerlukan air. Lokasi penelitian yang berada di Kecamatan Sawit ini 
merupakan daerah pertanian basah yang menurut ruang termasuk daerah yang 
mempunyai kandungan air yang cukup, tetapi jika dilihat dari waktu terutama pada 
musim kemarau daerah ini mengalami kekurangan air. Kebutuhan air irigasi di 
Kecamatan Sawit dipasok dari berbagai sumber, salah satunya dari Mataair Mungup 
II. Pada musim kemarau Mataair Mungup II tidak dapat mencukupi kebutuhan air 
seluruh areal sawah irigasi yang dioncori, terutama di daerah hilir saluran primer 
Mungup II. Daerah hilir yang kekurangan air sebagian besar berada di Desa Kemasan 
karena jarak desa dengan Mataair Mungup II yang lebih jauh dibandingkan dengan 
Desa Gombang dan Manjung. Dari permasalahan tersebut pemerintah kecamatan 
telah mengadakan pengaturan, pembagian serta  pemantauan air tetapi masih kurang 
 efisien dan efektif karena masih terdapat areal yang kekurangan air. Dalam 
pendistribusian air irigasi di daerah penelitian  tidak dilakukan pergiliran air karena 
sumber air utama irigasi pada musim kemarau berasal dari mataair. 
Secara umum terdapat lima mataair di Kabupaten Boyolali yaitu : 
- Tuk Sipendok, di Desa Pantaran Kecamatan Ampel 
- Umbul  Tlatar, di Desa Kebon Bimo Kecamatan Boyolali 
- Umbul Nglebak, di Desa Nepen Kecamatan Teras 
- Umbul Pengging, di Desa Dukuh Kecamatan Banyudono  
- Umbul Mungup, di Desa Kemasan Kecamatan Sawit 
(Laporan Studio atau Seminar Perkembangan Wilayah Kabupaten Dati II      
Boyolali, 1998 : 27). 
 
Luas seluruh areal irigasi di Kecamatan Sawit adalah 1.282,69 Ha dan yang 
dioncori oleh Mataair Mungup II seluas 69,80 Ha. Daerah oncoran Mataair Mungup 
II ini meliputi tiga desa yaitu Desa Kemasan seluas 51,50 Ha, Desa Manjung seluas 
10,00 Ha dan Desa Gombang 8,30 Ha. Petani di daerah penelitian menggunakan pola 
tanam padi – padi – palawija untuk mengolah areal pertaniannya. Masa tanam padi I 
dilakukan pada Bulan Oktober sampai pertengahan Bulan Februari, masa tanam padi 
II dimulai pada pertengahan Bulan Februari sampai Bulan Juni dan untuk masa tanam 
palawija  dilakukan pada Bulan Juli sampai awal Bulan Oktober. Masa tanam III dan 
masa tanam I termasuk dalam musim kemarau yang menjadi persoalan yang akan 
diteliti.  
 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk menafsir berapa 
jumlah air yang dibutuhkan tanaman  dan air yang  tersedia dari Mataair Mungup II 
untuk kebutuhan air irigasi terutama pada musim kemarau yang cenderung 
kekurangan air. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini diberi judul             “Potensi 




 B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
4. Berapa jumlah ketersediaan air irigasi dari Mataair Mungup II di Kecamatan   
Sawit ? 
5. Berapa jumlah kebutuhan air untuk irigasi daerah oncoran Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit ? 
6. Bagaimana imbangan air dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai pada penelitian ini adalah : 
4. Mengetahui jumlah air yang tersedia untuk irigasi dari Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit. 
5. Mengetahui jumlah air yang dibutuhkan untuk irigasi daerah oncoran  Mataair 
Mungup II di Kecamatan Sawit. 
6. Mengetahui imbangan air dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
3. Manfaat Teoritis, yaitu memberikan sumbangan dalam ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang Hidrologi serta bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
4. Manfaat Praktis, yaitu : 
a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi pemerintah 
daerah setempat dalam usahanya untuk memanfaatkan dan mengelola 
sumberdaya air secara efektif dan efisien. 
b. Sebagai bahan acuan masyarakat dalam membantu dan mewujudkan efisiensi 
penggunaan air untuk irigasi. 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan di daerah oncoran Mataair Mungup II Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali. Luas daerah oncoran Mataair Mungup II adalah 69,80 Ha 
yang terdiri dari 3 desa yaitu Desa Kemasan seluas 51,50 Ha, Desa Manjung 10,00 
Ha dan Desa Gombang 8,30 Ha. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan dari awal Bulan April 2006 sampai Bulan April 2007, 
dengan perincian dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 








Okt – Des 
2006 
Jan – April 
2007 
1. Observasi Lapangan     
2. Penyusunan Proposal      
3. Penyusunan Instrumen     
4. Pengumpulan Data     
5. Analisis Data     
6. Penulisan Laporan     
 
B. Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha memecahkan masalah dengan 
menggambarkan atau melukiskan obyek penelitian saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya dengan perhitungan. Berdasarkan hal tersebut 
bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
deskriptif.  
 Metode deskriptif  adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian 
 (seseorang, lembaga atau masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1995 : 63). 
Adapun tujuan metode penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki (Nasir, 1983  :63). 
 Penelitian ini menggambarkan obyek penelitian dengan menggunakan 
pendekatan angka, yaitu besarnya ketersediaan, kebutuhan dan imbangan air pada 
areal irigasi yang merupakan daerah oncoran Mataair Mungup II. Penelitian hanya 
dilakukan selama musim kemarau saja. Perhitungan ketersediaan air dilakukan antara 
tanggal 19 Oktober – 10 November, sedangkan kebutuhan air terhitung 5 bulan mulai 
dari pertengahan Bulan Juni sampai pertengahan Bulan November. 
 
C. Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu data primer 
dan data sekunder. Berikut ini adalah data primer dan sekunder yang diperlukan 
dalam penelitian : 
1. Data Primer 
  Data primer merupakan data yang diperlukan dari pengukuran langsung 
baik di lapangan maupun analisis di laboratorium. Data primer yang diperlukan 
dalam penelitian adalah data debit air yang diperoleh dengan melakukan pengukuran 
langsung pada saluran-saluran irigasi yang berasal dari Mataair Mungup II. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung atau 
tidak dari pengamatan langsung di lapangan tetapi berdasarkan data yang sudah ada. 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Luas Areal Irigasi 
    Data Luas Areal Irigasi diperoleh dari Kantor Cabang Dinas DPUPK     
Kecamatan Sawit. 
2.   Data Luas Penggunaan Lahan  
     Data Luas Penggunaan Lahan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Boyolali. 
3.   Data Pola Pergiliran Tanaman  
Data Pola pergiliran tanaman irigasi diperoleh dari Kantor Cabang Dinas   
Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kecamatan Sawit dan observasi langsung 
di daerah penelitian. 
4.   Data Luas Tanam 
      Data luas tanam masing-masing jenis tanaman yang ada di daerah penelitian  
diperoleh dari Kantor Cabang Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 
Kecamatan Sawit, digunakan untuk menghitung kebutuhan air areal irigasi. 
5.   Data Fase Pertumbuhan Tanaman  
      Data fase pertumbuhan tanaman  untuk menghitung kebutuhan air areal irigasi 
      di daerah penelitian, diperoleh dari Dinas Pertanian, Perkebunan dan  Kehutanan 
Kabupaten Boyolali. 
6.   Data Jaringan Irigasi 
Data Jaringan Irigasi diperoleh melalui peta jaring jalan/jembatan skala 1 : 12.500 
dari Kantor Cabang Dinas DPUPK Kecamatan Sawit. Digunakan untuk 
menentukan lokasi pengukuran debit air saluran irigasi. 
   
D. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam 
suatu penelitian (Nawawi 1995 : 141). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
sawah irigasi seluas 69,80 Ha yang merupakan daerah oncoran Mataair Mungup II. 
Daerah oncoran tersebut terbagi dalam 3 desa yaitu Desa Kemasan dengan luas 51,50 
Ha, Desa Manjung 10,00 Ha dan Desa Gombang 8,30 Ha.   
 Penelitian dilakukan dengan menghitung seluruh kebutuhan air sawah 
irigasi seluas 69,80 Ha dengan memperhatikan  jenis, umur dan kebutuhan air per 




E. Teknik Pengumpulan data 
  Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi           
(pengamatan). Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki
  (Narbuko, 2002 : 70). 
 Pengumpulan data yang dilakukan berupa pengumpulan data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data primer dengan pengukuran langsung di 
lapangan, observasi dan wawancara di lokasi penelitian. Untuk data sekunder teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyalin dan mempelajari dalam setiap 
arsip atau dokumen baik kualitatif maupun kuantitatif yang diperoleh dari hasil 
penelitian dan instansi terkait. Berikut adalah teknik yang digunakan dalam 
memperoleh data dalam penelitian :        
1. Data Debit Air 
Digunakan untuk mengetahui debit air saluran irigasi dan efisiensi saluran 
di daerah penelitian. Data ini diperoleh dengan melakukan pengukuran langsung di 
lapangan. Dalam melakukan pengukuran debit menggunakan metode kecepatan luas 
secara aritmatik dengan penampang tengah-tengah. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
   qn = dn/2 (vvn)( bn + bn +1)                            ..............     (Seyhan, 1990 : 210) 
Keterangan : 
qn  =  Debit antara vertikal - vertikal n dan n-1 (m
3/detik) 
dn  =  Jeluk vertikal (m) 
 vvn  =  Kecepatan rata-rata (m/detik) 
bn  =  Jarak antara vertikal n dan n-1 (m) 
bn-1  =  Jarak antara vertikal (m) 
2. Data Luas Areal Irigasi 
Data Luas Baku Areal Irigasi diperoleh dari Kantor Cabang Dinas DPUPK 
Kecamatan Sawit. Digunakan dalam menghitung kebutuhan air irigasi di daerah 
penelitian. 
 
3. Data Luas Penggunaan Lahan 
Data Luas Penggunaan Lahan diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Boyolali. 
4.   Data Pola Pergiliran Tanaman 
Data Pola penanaman lahan irigasi diperoleh dari Kantor Cabang Dinas   
Pertanian Kecamatan Sawit, wawancara dan observasi langsung di daerah penelitian. 
5.   Data Luas Tanam 
Data luas tanam masing-masing jenis tanaman yang ada di daerah penelitian 
diperoleh dari Kantor Cabang Dinas Pertanian Kecamatan Sawit, digunakan untuk 
menghitung kebutuhan air areal irigasi daerah pertanian. 
6.   Data Fase Pertumbuhan Tanaman 
Data fase pertumbuhan tanaman diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten 
Boyolali. Digunakan untuk menghitung kebutuhan air areal irigasi daerah penelitian. 
7.   Data Jaringan Irigasi 
Data Jaringan Irigasi diperoleh melalui peta jaring jalan / jembatan skala 1 : 
12.500 dari Kantor Cabang DPUPK Kecamatan Sawit. Data jaringan irigasi 
digunakan untuk menentukan lokasi pengukuran debit air saluran irigasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data agar mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Data yang terkumpul diseleksi, diolah dan disusun dalam bentuk 
 tabel dan grafik kemudian dibuat kesimpulan. Berikut adalah data yang akan 
dianalisis dalam penelitian, antara lain :  
1. Ketersediaan Air untuk Irigasi dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit 
Ketersediaan air daerah penelitian berasal dari curah hujan dan mataair, 
yaitu Mataair Mungup II. Penelitian ini dibatasi hanya pada musim kemarau sehingga 
tidak memperhitungkan curah hujan. Ketersediaan air dihitung per blok dengan 
mengukur debit outlet dari mataair secara langsung di lapangan.  
Metode yang  digunakan dalam penentuan dan pengukuran debit adalah 
metode kecepatan luas secara aritmatik dengan penampang tengah-tengah. Berikut 
rumus penampang tengah-tengah yang digunakan : 
   qn = dn/2 (vvn)( bn + bn +1)                           ..............     (Seyhan, 1990 : 210) 
Keterangan : 
qn  =  Debit antara vertikal-vertikal n dan n-1 (m
3/detik) 
dn  =  Jeluk vertikal (m) 
vvn  =  Kecepatan rata-rata (m/detik) 
bn  =  Jarak antara vertikal n dan n-1 (m) 
bn-1  =  Jarak antara vertikal (m) 
Untuk pengukuran kecepatan aliran dengan menggunakan velocity area 
methode dengan menggunakan pengapung (float area methode) yaitu dengan 
mengukur waktu pelampung melewati jarak terukur. 
 
2. Kebutuhan Air untuk Irigasi dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit 
Untuk menghitung kebutuhan air tanaman padi dan palawija di daerah 
penelitian diperoleh melalui perkalian antara kebutuhan air per fase setiap tanaman 
yang terdapat pada daerah oncoran Mataair Mungup II dengan luas areal yang 
ditanami. Kebutuhan air setiap tanaman dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 
:    
   
)detik/ m(  ...
1000
1
   x  
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Untuk memudahkan perhitungan kebutuhan air irigasi daerah penelitian dibedakan 
dalam beberapa blok daerah pengairan. Terdapat 10 Blok pengairan di daerah 
penelitian ini, yaitu : blok A, B, C, D, E, F, G, H, I dan J. 
 
3. Imbangan Air dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit 
Imbangan air merupakan perbandingan antara kebutuhan dengan 
ketersediaan air. Untuk menghitung imbangan air di daerah penelitian dengan 
membandingkan kebutuhan air tanaman dengan ketersediaan air di daerah oncoran 
Mataair Mungup II. Dari imbangan dapat diketahui daerah penelitian mengalami 
kekurangan atau kelebihan air sehingga diketahui potensi Mataair Mungup II. Hasil 
imbangan air digambarkan dalam peta imbangan air dengan skala 1 : 10.000. 
G. Prosedur Penelitian   
 Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap, tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi Awal 
 Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan prasurvei, mencari dan 
mempelajari literatur, hasil-hasil penelitian yang relevan dan melakukan wawancara 
yang digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian. 
2. Penyusunan Proposal 
 Penyusunan proposal dilakukan pada Bulan April 2006 dalam proposal 
berisikan latar belakang masalah, landasan teori dan metode penelitian. Proposal juga 
digunakan untuk mendapatkan izin dalam melakukan penelitian di daerah penelitian. 
3. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1.   Peta lokasi yang digunakan untuk menentukan daerah penelitian 
2.   Pelampung yang digunakan untuk menghitung kecepatan aliran dan debit air 
 3.   Meteran yang digunakan untuk mengukur panjang dan lebar saluran 
4.  Stopwatch digunakan untuk mengukur kecepatan pelampung melewati jarak  
terukur 
5.   Kayu untuk mengukur kedalaman saluran 
6.   Kamera    digunakan   untuk   mendokumentasikan   fenomena   pada    daerah 




4. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari data, dokumen atau arsip 
dikantor atau instansi yang terkait. Data sekunder juga dapat dikumpulkan dengan 
mencari hasil-hasil dari penelitian yang relevan, observasi langsung dan wawancara. 
Untuk pengumpulan data primer yaitu data debit air dilakukan dengan penelitian 
langsung di lapangan.pengukuran langsung di lapangan.  
5. Analisis Data 
 Pada tahap ini data yang sudah terkumpul, diolah, diseleksi, dihitung dan 
disusun dalam bentuk tabel dan grafik yang kemudian dibuat kesimpulan sebagai 
hasil penelitian. 
6. Penulisan Laporan 
 Penulisan laporan merupakan tahap akhir dalam sebuah penelitian. Data yang 
diperoleh kemudian diolah, ditafsir, dibuat kesimpulan kemudian disusun laporan 
sebagai bukti permasalahan tersebut telah diteliti. Dalam tahap ini laporan ditulis 
sesuai hasil dari penelitian yang telah diperoleh dengan tujuan dapat dimanfaatkan 
oleh berbagai pihak. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Letak Daerah Oncoran Mataair Mungup II 
 
a. Letak Astronomis 
Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 25.000 lembar Kartasura 
(1408-334) dapat diketahui letak astronomis daerah oncoran Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali yaitu antara 7◦ 35' 00" LS sampai 7◦ 34' 00" LS 
dan antara 110◦ 40' 30" BT sampai 110◦ 41' 30" BT.  
b. Letak Administrasi 
Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam wilayah Kecamatan 
Sawit, Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah. Daerah oncoran Mataair Mungup 
II meliputi tiga desa yaitu : Desa Kemasan, Desa Manjung dan Desa Gombang.  
 
2. Luas Daerah dan Penggunaan Lahan 
 
a. Luas Daerah Oncoran Mataair Mungup II 
Berdasarkan data dari DPUPK Kecamatan Sawit, luas daerah oncoran 
Mataair Mungup II adalah 69,80 Ha. Daerah oncoran tersebut meliputi tiga desa yaitu 
Desa Kemasan seluas 51,50 Ha, Desa Manjung seluas 10,00 Ha dan Desa Gombang 
8,30 Ha. Data statistik dari BPS Kecamatan Sawit tahun 2005 menyebutkan bahwa 
luas seluruh Kecamatan Sawit adalah 1.723.181,80 Ha yang terdiri dari 12 desa. Luas 
keseluruhan untuk ketiga desa yang dioncori Mataair Mungup II adalah 384.119,70 
Ha. Pembagian desa beserta luas daerah oncoran dapat dilihat pada tabel 4 di bawah 
ini. Dari tabel tersebut terlihat bahwa desa yang mempunyai luas oncoran terbesar 
adalah Desa Kemasan yaitu sebesar 51,50 Ha (73,8%) dan desa yang mempunyai luas 
oncoran terkecil adalah Desa Gombang yaitu  8,30 Ha (11,9%).  
Tabel 4.  Luas Daerah Oncoran Mataair Mungup II 
Luas Daerah Luas Oncoran 
 Luas Daerah Luas Oncoran 
No. Desa 
Ha Ha 
1. Kemasan 125.783,50 51,50 
2. Manjung 130.436,20 10,00 
3. Gombang 127.900,00 8,30 
Jumlah 384.119,70 69,80 
Sumber :  BPS Kecamatan Sawit tahun 2005 
 
b. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di daerah oncoran Mataair Mungup II seluruhnya 
merupakan sawah irigasi setengah teknis dengan pola tanam padi-padi-palawija 
seluas 69,80 Ha. Untuk penggunaan lahan ketiga desa dapat dikelompokkan menjadi 
dua yaitu  tanah sawah (irigasi setengah teknis)  dengan luas 275.987,00 Ha  atau 72 
%  dan tanah kering seluas 108.309,70 Ha  atau 28 %. Rincian untuk masing-masing 
tanah sawah dan tanah kering dapat dilihat pada Tabel 5, diagram persentase 
penggunaan lahan dapat dilihat pada Gambar 3. Peta Lokasi dan Penggunaan Lahan 
Daerah Penelitian dapat dilihat pada Peta 1. Berikut adalah tabel, diagram serta Peta 
Lokasi Penelitian dan Penggunaan Lahan Daerah Oncoran Mataair Mungup II di 
Kecamatan Sawit. 
Tabel 5.  Penggunaan Lahan di Kecamatan Sawit Tahun 2005 
Luas 




( Ha ) 
Persen
tase 
( % ) 
Hektar 
( Ha ) 
Persen
tase 
( % ) 
Hektar 
( Ha ) 
Persent
ase 
( % ) 
1 Sawah irigasi ½ 78.650,5 62 96.600 74 101.736 79 
 teknis 0 ,50 
2 Lahan Kering 
a. Pekarangan / 
Bangunan 
b. Tegalan  


































Dari tabel 5 di atas dapat disajikan ke dalam bentuk grafik seperti terlihat 





















































































3. Keadaan Iklim 
 Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang cukup lama 
minimal 30 tahun dan sifatnya tetap (Kartasapoetra, 1991 : 18).  Iklim juga 
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan jumlah ketersediaan air di 
suatu wilayah. Keadaan iklim suatu tempat dipengaruhi oleh beberapa unsur seperti : 
kecepatan angin, curah hujan, kelembaban udara dan suhu udara. Untuk menguraikan 
tipe iklim di daerah oncoran Mataair Mungup II digunakan unsur curah hujan. 
a.  Curah Hujan 
Curah hujan sebagai unsur cuaca sangat berpengaruh dibidang pertanian. 
Dalam penelitian ini penggolongan tipe curah hujan berdasarkan kriteria tipe curah 
hujan menurut Schmidt – Ferguson, yaitu dengan perbandingan rata-rata bulan kering 
dan basah dari data curah hujan selama 10 tahun. Data curah hujan di peroleh dari 
 Kantor Cabang Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kecamatan Sawit 
berdasarkan data penangkar curah hujan yang barada di Desa Bendosari, 
Karangduren dan Guwokajen. Data curah hujan di daerah penelitian dari tahun 1996 













































Dari Tabel 6 tersebut jika dibuat grafik rerata curah hujan tahunan di daerah 





























Gambar 4. Grafik Rerata Curah Hujan  Tahunan Daerah  Penelitian  antara  Tahun 
                  1996 - 2005 
 
Dari Tabel 6 dan Gambar 4 di atas terlihat bahwa rerata curah hujan tahunan 
di daerah penelitian tertinggi terjadi pada tahun 2002 sebesar 227,7 mm/tahun dan 
terendah pada tahun 2004 dengan angka 142,1 mm/tahun.  
 b.  Tipe Iklim 
1).  Tipe Iklim Menurut Koppen 
Menurut Koppen berdasarkan pada suhu dan curah hujan membagi tipe iklim 
A (iklim Tropis) menjadi tiga tipe iklim, yaitu : 
a). Tipe Iklim Af (Iklim hutan hujan tropika) apabila temperatur bulan 
terdingin lebih besar dari 18◦C dan mempunyai curah hujan pada bulan 
terkering rata-rata lebih besar dari 60 mm dengan musim kering yang 
pendek dan curah hujan tahunan dapat mengimbangi kekeringan yang 
terjadi, curah hujan terkering kurang dari 60 mm. 
b). Tipe Iklim Am (Iklim hutan tropika muson) apabila temperatur pada bulan 
terdingin lebih besar dari 18◦C dengan musim kering yang pendek dan 
curah hujan tahunan dapat mengimbangi kekeringan yang terjadi, curah 
hujan terkering kurang dari 60 mm. 
c). Tipe Iklim Aw (Iklim hujan tropis sabana) apabila temperatur bulan 
terdingin rata-rata lebih  besar 18◦C dan paling sedikit terdapat satu bulan 
yang curah hujannya kurang dari 60mm. 
Dengan menghitung curah hujan tahunan dan curah hujan terkering maka 
dapat diketahui tipe iklim daerah penelitian. Menurut Koppen iklim di daerah 
penelitian termasuk tipe iklim Aw yaitu merupakan iklim hujan tropis sabana. 
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                 Gambar 5.  Tipe Iklim Menurut Koppen di Kecamatan Sawit 
 
2). Tipe iklim menurut Schmidt – Ferguson 
Klasifikasi iklim menurut Schmidt – Ferguson dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu rata-rata bulan kering, bulan lembab, dan bulan basah berdasarkan kriteria Mohr 
yaitu :  
1) Bulan kering apabila curah hujan bulan tersebut kurang dari 60 mm. 
2) Bulan lembab apabila curah hujan pada bulan tersebut antara 60 mm – 100 
mm. 
3) Bulan basah apabila curah hujan pada bulan tersebut lebih besar dari 100 mm. 
 
Setelah mengetahui bulan basah dan kering maka dapat ditentukan tipe 
curah hujan menurut Schmidt – Ferguson dengan menghitung nilai Q (Quotient) 
dengan rumus sebagai berikut : 
 Q  =  100%  x  
BasahBulan  rata-Rata
KeringBulan  rata -Rata 
  
Keterangan : 
   























 Q   =   Quotient 
Dari Tabel 6 dapat diketahui : 
Rata-rata bulan basah    =  6,3 
Rata-rata bulan kering   =  5,0 
Rata-rata bulan lembab  =  0,7 
Dengan menggunakan rumus di atas, dapat dihitung nilai Q untuk daerah penelitian 
adalah sebagai berikut : 




  =   79,36%  
Dari harga Q yang telah diperoleh dapat ditentukan tipe curah hujan dengan 
menggunakan kriteria sebagai berikut :  
 Tabel 7.  Kriteria Curah Hujan Menurut Schmidt – Ferguson   
No. Tipe Sifat Nilai (%) 
1. A Sangat basah 0    ≤ Q < 14,3 
2. B Basah 14,3 ≤ Q < 33,3 
3. C Agak basah 33,3 ≤ Q < 60,0 
4. D Sedang 60,0 ≤ Q < 100 
5. E Agak kering 100 ≤ Q < 167,0 
6. F Kering 167 ≤ Q < 300 
7. G Sangat kering 300 ≤ Q < 700 
8. H Luar biasa kering 700 ≤ Q <  ~ 
Sumber : Kartasapoetra (1991 : 29) 
 
 
  Kecamatan Sawit menurut kriteria Schmidt – Ferguson termasuk tipe iklim 
D yang mempunyai sifat sedang, berikut Gambar 6 yang menunjukkan tipe iklim di 





















Gambar 6.  Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt – Ferguson di Kecamatan Sawit 
 
 
4. Keadaan Geologi 
Berdasarkan pembagian zone geologi dari Van Bemmelen, Jawa dibagi 
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 a. Jawa Barat (sebelah barat Cirebon) 
b. Jawa Tengah (antara Cirebon – Semarang) 
c. Jawa Timur (antara Semarang dan Surabaya) 
d. Jazirah sempit bagian timur Jawa dengan Selat Madura dan Pulau Madura. 
Propinsi  geologi  Jawa  Timur  kemudian  dibagi  lagi  menjadi tujuh zone 
yaitu :  
1. Zona Pegunungan Selatan 
2. Zona Solo, terdiri dari 3 Sub zona yaitu :  
- Sub zona Ngawi di bagian Utara 
- Sub zona Blitar di bagian Selatan 
- Sub zona Solo di bagian Timur 
3. Zona Pegunungan Kendeng 
4. Zona Pegunungan Randu Blatung 
5. Zona Pegunungan Rembang 
6. Zona Depresi Semarang – Rembang 
7. Zona Pegunungan Kompleks Muria 
Dilihat dari propinsi geologi daerah penelitian yang terletak di Kabupaten 
Boyolali termasuk propinsi Jawa Timur,Zona Solo dan Sub Zona Solo.  Formasi 
Zona Solo di bentuk oleh sederetan gunungapi kuarter dengan sederetan gunungapi 
antar pegunungan. Zona Solo dibatasi oleh Gunung Lawu (3265 m dpal) di sebelah 
Timur dan Gunung Merapi (2911 m dpal) di sebelah Barat. Formasi batuan di 
wilayah Barat berasal dari Gunung Merapi sedangkan yang berada di sebelah Selatan 
dan Timur berasal dari Gunung Lawu.  
Berdasarkan peta Geologi Lembar Surakarta 1408-3 dan Giritontro    1407-6 
skala 1 : 100.000 daerah penelitian tersusun oleh batuan gunungapi Merapi yang 
terdiri dari breksi gunungapi, lava dan tuff. Batuan ini terdapat pada daerah datar atau 
pada lereng bukit yang landai dan merupakan batuan yang belum terkonsolidasi. 
Batuan yang belum terkonsolidasi mempunyai nilai permeabilitas yang cukup besar, 
 sehingga daerah dengan kondisi seperti ini merupakan daerah dengan potensi air 




5. Keadaan Geomorfologi 
Berdasarkan genesanya daerah penelitian merupakan bentukan asal proses 
vulkanik. Menurut Suratman dalam Hanani (2005 : 44) berdasarkan morfologinya 
Gunungapi Merapi dapat dibagi menjadi beberapa unit morfologi yaitu : 
1. Kerucut Volkan (Volcanic Cone) 
  Unit morfologi ini terdiri atas bongkah-bongkah batu dan batuan eflata 
lainnya. Kawasan ini memiliki kemiringan lebih dari 40˚ dengan ketinggian 
antara 2.000 meter hingga 2.911 m dari permukaan air laut. Proses yang 
berlangsung dipengaruhi oleh kegiatan gunung itu sendiri dan gerakan masa 
batuan (massmovement). Gunung Merapi yang masih aktif tersebut selain 
mengeluarkan bahan-bahan piroklastik seperti pasir, kerakal, kerikil, bom, 
lapili juga mengeluarkan bahan cair dan gas, sehingga bahan-bahan tersebut 
terakumulasi di permukaannya. 
2. Lereng Volkan (Volcanic Slope) 
  Lereng volkan mempunyai kemiringan 20˚ hingga 40˚ dan terletak 
pada ketinggian 1.100 meter hingga 2.000 meter dari permukaan laut. Pada 
kawasan ini proses yang dominan adalah erosi dan gerakan masa batuan. 
3. Kaki Volkan (Volcanic Foot) 
 Unit morfologi ini mempunyai kemiringan 8˚ hingga 80˚ dan terletak 
pada ketinggian 550 meter hingga 1.100 meter dari permukaan air laut. Proses 
yang terjadi adalah erosi, pengangkutan dan pengendapan. Material penyusun 
batuan terdiri atas tuff, abu breksi, aglomerat dan sisipan aliran lava. Di 
kawasan ini banyak ditumbuhi vegetasi. 
4. Dataran Kaki Volkan Fluvial (Fluvio Volcanic Foot Plain) 
  Unit morfologi ini mempunyai kemiringan 1˚ hingga 8˚ dan terletak 
pada ketinggian 50 hingga 550 meter dari muka air laut. Material 
penyusunnya adalah tuff, fragmen breksi, kerakal, kerikil, pasir dan lempung. 
 
 
5. Dataran Kaki Vulkan (Fluvio Volcanic Plain)  
 Unit morfologi ini memilki kemiringan kurang dari 1˚ dan proses yang 
dominan terjadi adalah erosi lateral dan pengendapan. Material penyusunnya 
terdiri atas lempung yang berasal dari endapan lereng diatasnya dan 
merupakan endapan fluvial rombakan gunungapi yang terjadi kembali. 
Setelah dilakukan interpretasi peta Geologi Lembar Surakarta dan Giritontro 
skala 1 : 100.000 serta melihat pembagian unit morfologi tersebut, daerah penelitian 
yang mempunyai ketinggian 150 – 200  meter dari permukaan air laut termasuk pada 
unit morfologi dataran kaki vulkanik fluvial Gunungapi Merapi. Material penyusun 
batuan terdiri dari breksi gunungapi Merapi, lava dan tuff. 
Pada peralihan dari unit satu ke unit yang lain terdapat titik-titik konsentrasi 
munculnya air tanah sebagai mataair atau jalur mataair (spring belt). Pada daerah 
penelitian dilalui salah satu jalur mataair dari Gunungapi Merapi yaitu jalur mataair 
yang terletak pada zona peralihan antara kaki volkan (Volcanic Foot) dengan dataran 
kaki volkan fluvial (Fluvio Volcanic Foot Plain), sehingga banyak terdapat mataair. 
Jalur mataair ini terletak pada ketinggian 150 – 200 meter dari permukaan air laut dan 
melingkari Gunungapi Merapi.  
 
6. Keadaan Tanah 
Batuan induk merupakan faktor dominan sebagai bahan pembentuk tanah. 
Selain faktor iklim, topografi dan vegetasi, lamanya pembentukan jenis tanah juga 
menjadi faktor utama yang berperan dalam proses infiltrasi air ke bawah tanah. 
Berdasarkan peta tanah Kabupaten Boyolali skala 1 : 100.000 yang diperoleh dari 
 Kantor Bappeda Kabupaten Boyolali tahun 2005, daerah oncoran Mataair Mungup II 
hanya terdiri dari satu macam tanah yaitu Regosol Coklat Kekelabuan. 
Tanah regosol merupakan tanah muda karena didominasi oleh bahan induk 
yang masih asli. Bahan induk tanah regosol adalah pasir vulkan intermedier sampai 
basis yang mempunyai tekstur kasar (pasir), struktur remah dan sangat permeabel. 
Kondisi tanah yang permeabel ini menjadikan suatu daerah mempunyai potensi air 
tanah yang baik. Sifat tanah regosol dipengaruhi oleh sumber bahan asal sehingga 
secara tidak langsung sifat bahan asal juga mempengaruhi tingkat kesuburan 
tanahnya. Pada umumnya tanah ini merupakan tanah yang subur meskipun variasi 
horison belum banyak terbentuk. 
Tanah regosol coklat kekelabuan adalah tanah pasir dengan warna coklat 
sampai abu-abu atau kelabu. Tanah ini memiliki pH netral sampai masam lemah dan 
mempunyai tekstur kasar karena kandungan pasir lebih dari 60%. Bahan induk tanah 
ini adalah abu dan pasir vulkan intermedier sampai basis, meskipun fraksi yang 
dominan pasir namun telah mengalami perkembangan tanah (rendah). Rendahnya 
perkembangan profil tanah ini dapat disebabkan oleh bahan induk yang masih muda 
ataupun erosi. Persebaran tanah regosol ini meliputi seluruh daerah penelitian yaitu 
Desa Kemasan, Gombang dan sebagian Manjung.  
 
7. Hidrologi 
 Keadaan hidrologi daerah penelitian meliputi air permukaan dan air bawah 
permukaan. Air permukaan adalah bagian dari curah hujan yang mengalir di atas 
pemukaan tanah menuju sungai, danau atau laut. Aliran permukaan terjadi karena air 
hujan yang jatuh melebihi laju infiltrasi sehingga air yang berlebih akan terakumulasi 
menjadi aliran permukaan, dan umumnya berupa sungai. Air permukaan yang 
terdapat di daerah penelitian berupa aliran sungai sedangkan air bawah permukaan 
berupa sumur dan mataair.  
Daerah penelitian mempunyai potensi sumberdaya air yang tinggi karena 
termasuk unit morfologi dataran kaki vulkan fluvial Gunungapi Merapi yang di lalui 
 jalur mataair (spring belt). Kondisi batuan di daerah penelitian belum terkonsolidasi 
dan tanah  bertekstur kasar (bersifat permeabel) mendukung daerah ini mempunyai 
potensi air tanah baik. 
Sungai adalah air tawar yang mengalir dari sumbernya di daratan dan 
bermuara di laut, danau, sungai lain yang lebih besar. Di daerah penelitian tidak 
terdapat aliran sungai hanya air tanah berupa mataair yaitu Mataair Mungup II beserta 
saluran irigasinya.  
Di sekitar daerah penelitian juga terdapat  mataair lain yang berbatasan 
langsung dengan Mataair Mungup II yaitu  Mataair Mungup I yang terletak di sebelah 
Selatan Mataair Mungup II dan Mataair Cepokosawit yang berada di sebelah Utara 
Mataair Mungup II, seperti yang terlihat pada peta 1. 
Aliran sungai di sekitar daerah penelitian berupa sungai-sungai kecil yang 
berasal dari mataair dan bermuara pada satu sungai besar yaitu Sungai Gandul yang 













Gambar 7. Sungai  Gandul  Sebagai  Muara  Terletak  di  sebelah  Selatan  Daerah    
                  Penelitian 
 
 Pola aliran sungai di daerah penelitian tersebut adalah parallel karena 
beberapa sungai mengalir menuju sungai tunggal yang besar yaitu Sungai Gandul 
sebagai muaranya. Sungai-sungai tersebut mengalir dari arah Barat menuju ke arah 
Timur. Berdasarkan arah aliran air tanah sungai di sekitar daerah penelitian termasuk 
sungai effluent karena kedudukan rata-rata muka air sungai berada di bawah 
kedudukan rata-rata muka air tanah. Keadaan ini menyebabkan aliran air tanah bebas 
akan selalu mengalir ke sungai tersebut. Sungai effluent karena airnya dipasok dari air 
tanah maka dapat mengalir sepanjang tahun tanpa dipengaruhi oleh musim sehingga 
menurut kestabilan alirannya termasuk dalam sungai perennial (sungai tahunan). 
Mataair Mungup II yang menjadi obyek penelitian merupakan air tanah 
yang telah mengalami pengelolaan dengan pemberian pipa langsung dari mataaair 
sehingga menjadi air permukaan yang dapat dimanfaatkan untuk irigasi. Pengelolaan 
juga dilakukan pada bagian outlet mataair yaitu berupa bagunan permanen seperti 
pada Gambar 8(a) untuk mengalirkan air dari pintu outlet menuju ke saluran irigasi. 
Irigasi di daerah penelitian termasuk irigasi setengah teknis dimana penyediaan air 
diatur tetapi besarnya debit tidak dapat terukur. Daerah irigasi di daerah penelitian 
juga meliputi 3 desa dengan persediaan air selama satu tahun kurang terpenuhi 
terutama pada musim kemarau. Mataair Mungup II selain untuk irigasi juga 
digunakan masyarakat sekitar untuk mandi dan mencuci pakaian seperti pada Gambar 
8(b) berikut. 
  







                            (a)                                                              (b) 
  
Gambar 8. (a)  Pengelolaan Air pada Outlet Mataair Mungup II 
                  (b) Mataair  Mungup  II  Selain Untuk Irigasi Juga Digunakan  Mandi   
                        Masyarakat Sekitar 
 
Air tanah yang berasal dari Mataair Mungup II ini dialirkan melalui 
beberapa saluran irigasi baik primer, sekunder  maupun tersier. Di daerah oncoran 
Mataair Mungup II terdapat sebuah saluran primer dengan lima saluran sekunder dan 
tiga saluran tersier untuk mengalirkan air sampai ke areal irigasi. Saluran irigasi 
tersebut antara lain :  
a.   Saluran Primer Mungup II 
b.   Saluran Sekunder I Mungup − Gombang 
c.   Saluran Sekunder II Mungup − Gombang, meliputi : saluran tersier I 
Manjung, saluran tersier II Manjung dan saluran tersier III Kemasan 
d.   Saluran Sekunder III Kemasan 
e.   Saluran Sekunder IV Kemasan 
f.    Saluran Sekunder V Kemasan 
Secara keseluruhan luas daerah oncoran Mataair Mungup II adalah 69,80 
Ha. Dilihat dari keadaan relief daerah penelitian merupakan daerah yang datar dengan 
ketinggian antara 150 – 200 m dari permukaan air laut, sehingga secara topografi 
kebutuhan air terutama untuk irigasi terpenuhi oleh Mataair Mungup II. Pada musim 
kemarau Mataair Mungup II tidak dapat mencukupi kebutuhan air irigasi seluruh 
areal sawah irigasi yang dioncori. Kekurangan air terutama terjadi di Desa Kemasan 
yang berada di sebelah hilir saluran primer Mungup II dan di sebagian Desa Manjung 
yang dioncori saluran tersier Manjung. Untuk memudahkan perhitungan kebutuhan 
air total tanaman dilakukan pembagian daerah oncoran menjadi beberapa blok 
berdasarkan saluran irigasinya.  
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  
1. Jumlah Air yang Tersedia untuk Irigasi dari Mataair Mungup II 
Jumlah air yang tersedia untuk irigasi di daerah penelitian pada musim 
kemarau berasal dari Mataair Mungup II. Untuk mengetahui jumlah ketersediaan air 
Mataair Mungup II dengan cara menghitung debit yang ada pada saluran-saluran 
irigasi dari mataair tersebut. Pengukuran debit dilakukan pada bagian hulu dan hilir 
masing-masing saluran irigasi. Lokasi Pengukuran Debit dapat dilihat pada Peta 2. 
Perhitungan ketersediaan air pada penelitian ini tidak memperhitungkan 
faktor lain seperti : perkolasi, kehilangan air pada saluran, penguapan. Pada penelitian 
Mataair Mungup II dianggap sebagai satu-satunya sumber air irigasi, sedangkan 
ketersediaan air seperti : pengambilan air tanah dengan mesin diesel dan rembesan-
rembesan tidak diperhitungkan. Input air dari curah hujan juga tidak diperhitungkan 
karena penelitian dibatasi hanya pada saat musim kemarau saja, sehingga meskipun 
terdapat curah hujan dalam jumlah yang sedikit tetap dianggap nol (tidak terdapat 
hujan).  
Di daerah penelitian tidak terdapat pengambilan air tanah dengan mesin 
diesel, tetapi terdapat pengambilan air dengan cara membuat saluran tidak permanen 
(menyerupai  rembesan) oleh petani dari saluran irigasi lain yang bukan merupakan 
daerah oncorannya. Rembesan ini terdapat pada blok B karena saluran irigasi yang 
mengoncori pada musim kemarau tidak terdapat debit. Saluran tidak permanen pada 











Gambar 9. Saluran Tidak Permanen pada Blok B 
   












































 Masing-masing saluran irigasi mengoncori blok irigasi sesuai dengan luas 
oncorannya. Pengukuran debit air dilakukan pada bagian hulu setiap saluran irigasi, 
sedangkan hasil pengukuran ketersediaan air irigasi pada daerah oncoran Mataair 
Mungup II  dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.  
Tabel 8. Ketersediaan   Air   Setiap   Saluran   Irigasi   Selama   Musim   Kemarau  
              di Daerah   Penelitian. 
 
 Keterangan : * ) Aliran saluran kecil sehingga debit tidak dapat diukur 
Sumber       : Hasil Perhitungan 
 
 Diantara saluran tersebut terdapat satu saluran irigasi yang tidak terdapat 
debit, yaitu saluran sekunder II Mungup – Gombang. Saluran ini terdapat aliran tetapi 







Saluran Air m3/detik m3/hari m3/bulan m3/musi
m 
kemarau 
1. A Saluran Primer Mungup II 
(bagian hulu) 0.061 5.270,40 158.112 790.560 
2. B Saluran Sekunder I Mungup 
– Gombang  * * * * 
3. C Saluran Sekunder II Mungup 
– Gombang      0.032 2.764,8 82.944 414.720 
4. D Saluran Tersier I Manjung 0.014 1.209,6 36.288 181.440 
5. E Saluran Tersier II Manjung 0.013 1.123,2 33.696 168.480 
6. F Saluran Sekunder III 
Kemasan 0.028 2.419,2 72.576 362.880 
7. G Saluran Tersier III Kemasan 0.005 432 12.960 64.800 
8. H Saluran Sekunder IV 
Kemasan  0.023 1.987,2 59.616 298.080 
9. I Saluran Sekunder V 
Kemasan 0.009 777,6 23.328 116.640 
10
. 
J Saluran  Primer Mungup II  
(bagian hilir) 
0.027 





 dalam jumlah yang sangat kecil hampir menyerupai rembesan, sehingga debit tidak 
dapat diukur. Sumber air saluran tersebut berasal dari saluran primer Mungup I tetapi 
tidak terdapat debit karena kedudukan permukaan air saluran sekunder II Mungup – 
Gombang lebih tinggi dibanding permukaan air saluran primer Mungup I. Air hanya 
dapat mengalir pada musim penghujan yaitu pada saat debit air dalam jumlah yang 
besar, dimana permukaan air saluran primer lebih tinggi dari saluran sekunder. Oleh 
karena itu saluran sekunder ini kurang dapat berfungsi dengan baik sebagai sarana 














Gambar 10. (a)  Saluran Sekunder II Mungup yang Tidak Mengalir pada Blok B 
                    (b)  Kedudukan  Permukaan  Air  Saluran  Sekunder II  Mungup –                                         
      Gombang Lebih Tinggi daripada Saluran Primer Mungup II 
 
Hasil perhitungan pada Tabel 8 dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik 





































    Gambar 11. Grafik Ketersediaan Air Setiap Saluran Irigasi di Daerah Penelitian 
 
Dari Tabel 8 dan Gambar 11 diatas menunjukkan ketersediaan air setiap 
blok irigasi selama musim kemarau. Ketersediaan air tertinggi sebesar 790.560 
m3/musim kemarau terdapat di saluran primer Mungup II pada blok A, karena 
merupakan hulu saluran primer Mungup II dan letaknya yang dekat dengan sumber 
air Mataair Mungup II. Ketersediaan air terendah terdapat pada blok B karena 
meskipun terdapat aliran tetapi kecil sehingga debit tidak dapat diukur. Untuk 
ketersediaan air terendah yang terhitung sebesar 64.800 m3/musim kemarau terdapat 
di saluran tersier III Kemasan pada blok G. Rendahnya ketersediaaan air dikarenakan 
letak saluran tersier III Kemasan dengan saluran sekunder II Mungup – Gombang 
sebagai saluran pemasok air letaknya paling jauh dibanding kedua saluran tersier 
lainnya. Jumlah pasokan air dari Mataair Mungup II kurang sehingga tidak dapat 
menjangkau ke seluruh daerah oncoran terutama pada blok irigasi yang luas dengan 
tanaman yang banyak memerlukan air. 
 Dibandingkan dengan blok J yang merupakan daerah hilir saluran primer 
Mungup II  ketersediaan air di blok G tetap terendah, karena saluran irigasi pada blok 
G tidak langsung berasal dari saluran sekunder II Mungup tetapi dari saluran tersier 
III Kemasan, sedangkan pada blok J pasokan air berasal langsung dari saluran primer 
Mungup II. Jarak saluran tersier dengan saluran primer Mungup II ini mempengaruhi 
 debit pada saluran turunan yaitu saluran tersier I dan II Manjung serta saluran tersier 
III Kemasan, sehingga akan berpengaruh pada ketersediaan dan imbangan air. Selain 
itu keadaan topografi blok G yang lebih tinggi daripada blok D sebagai pemasok air 
saluran tersier. Ketersediaan air pada blok A dan G dapat dilihat pada Gambar 12 dan 






















Gambar 13. Ketersediaan Air pada Blok G 
 
2. Jumlah Air yang Dibutuhkan Untuk Irigasi Daerah Oncoran Mataair Mungup II 
 Kebutuhan air irigasi merupakan salah satu variabel untuk mengetahui 
potensi Mataair Mungup II dalam mengoncori daerah oncorannya. Dalam 
perhitungan kebutuhan air irigasi musim penghujan tidak diperhitungkan karena 
penelitian dibatasi hanya pada musim kemarau saja. Kebutuhan air musim kemarau 
terhitung ada 5 bulan mulai dari pertengahan Bulan Juni sampai pertengahan Bulan 
November. Kebutuhan air untuk pertanian ditentukan berdasarkan luas areal 
pertanian atau daerah oncoran dan jenis tanaman. Untuk jenis tanaman dipengaruhi 
oleh pola pergiliran tanaman yang ada dalam suatu daerah. Jenis tanaman yang 
berbeda berpengaruh pula pada masa pertumbuhan dan kebutuhan air setiap fase 
pertumbuhan tanaman. 
Secara umum pola pergiliran tanaman di daerah oncoran Mataair Mungup II 
adalah padi – padi – palawija dalam satu tahunnya. Tanaman padi biasanya ditanam 
dua kali dalam satu tahun yaitu pada masa tanam I dan masa tanam II, sedangkan 
untuk tanaman palawija hanya ditanam pada masa tanam III. Skema Pola Pergiliran 




           + MT I               +               MT II             +       MT III 
10 11 12 1 2 2 3 4 5 6 7 8 9 
              Padi                                  Padi                       Palawija 
_____________________   1 Tahun   _____________________ 
Keterangan  :  
      1 – 12    : Bulan 
Gambar 14. Skema Pola Pergiliran Tanaman di Daerah Penelitian 
 
Pada musim kemarau daerah penelitian mempunyai dua masa tanam dengan 
tanaman yang berbeda yaitu masa tanam I ditanamani padi dan masa tanam III 
 dengan tanaman palawija. Pada masa tanam III oleh petani terkadang tidak ditanami 
dengan tanaman palawija tetapi diganti dengan tanaman padi karena pertimbangan 
hasil. Oleh sebab itu banyak lahan pertanian di daerah penelitian yang ditanami padi 
selama tiga kali berturut-turut dalam satu tahunnya. 
Untuk mempermudah perhitungan jumlah air yang dibutuhkan tanaman, 
daerah oncoran Mataair Mungup II dapat dibagi dalam beberapa blok menurut 
saluran irigasinya seperti pada Tabel 9. Daerah oncoran seluas 69,80 Ha tersebut 
terbagi menjadi 10 blok irigasi yaitu blok A,B,C,D,E,F,G,H,I dan J dengan luas serta 












Tabel 9. Luas  dan  Pembagian  Blok  Irigasi  Per Desa  Daerah  Oncoran  Mataair        
              Mungup II  





A 0,5 Sal.Primer Mungup II (bagian hulu) 
B 0,62 Sal. Sekunder I Mungup – Gombang 
 A 0,5 Sal.Primer Mungup II (bagian hulu) 
B 0,62 Sal. Sekunder I Mungup – Gombang 
C 0,5 Sal. Sekunder II Mungup 
F 11,5 Sal. Sekunder III Kemasan 
G 5,08 Sal. Tersier III Manjung 
H 15 Sal. Sekunder IV Kemasan 
I 13,3 Sal. Sekunder V Kemasan 
Desa Kemasan 51,50 
J 5 Sal. Primer Mungup II (bagian hilir) 
D 8 Sal. Tersier I Manjung Desa Manjung 10 
E 2 Sal. Tersier II Manjung 
 B 1,8 Sal. Sekunder I Mungup – Gombang 
C 4,5 Sal. Sekunder II Mungup 
Desa Gombang 
8,30 
D 2 Sal. Tersier I Manjung 
Sumber : Kantor Cabang  Dinas DPUPK Kecamatan Sawit 2005 
 
Dari tabel di atas terdapat tiga blok irigasi yang secara administrasi 
termasuk dalam wilayah dua desa tetapi menjadi satu blok irigasi. Blok tersebut 
adalah blok B dengan luas 2,42 Ha yang terdiri dari 0,62 Ha termasuk dalam Desa 
Kemasan dan 1,8 Ha Desa Gombang. Blok C seluas 5 Ha terdiri dari 0,5 Ha termasuk 
dalam Desa Kemasan dan 4,5 Ha Desa Gombang. Blok D seluas 12 Ha yang terdiri 
dari 10 Ha termasuk dalam Desa Manjung dan 2 Ha Desa Gombang. Peta Pembagian 




































Tanaman di daerah penelitian pada musim kemarau di dominasi oleh 
tanaman padi, meskipun hasil produksinya kurang optimal karena ketersediaan air 
kurang terpenuhi pada beberapa blok irigasi di daerah penelitian. Tanaman padi yang 









                               (a)   (b) 
 
Gambar 15. (a) Tanaman Padi yang Kekurangan Air 
                    (b) Tanaman Padi Mendominasi Daerah Penelitian 
 
Di daerah penelitian selain tanaman padi juga terdapat lahan pertanian yang 
ditanami tanaman palawija dan sayuran. Untuk tanaman palawija dapat 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
1.  Palawija yang memerlukan air banyak seperti kacang tanah, ketela, dan 
bawang. 
2.  Palawija yang memerlukan air sedang seperti tembakau, cabai, kedelai dan 
jagung. 
3.  Palawija yang memerlukan air sedikit seperti kacang panjang, semangka dan 
mentimun. 
 Tanaman palawija yang ditanam dan dihitung kebutuhan airnya di daerah 
penelitian selama musim kemarau adalah : tembakau, jagung, cabai, tomat,  terung. 
Seluruh tanaman palawija tersebut termasuk dalam palawija yang memerlukan air 
sedang. Selain tanaman palawija juga terdapat sayuran yaitu kangkung air yang biasa 
ditanam pada areal sawah di pinggir saluran primer Mungup II bagian hulu. 
Banyaknya jenis tanaman di daerah penelitian mengakibatkan masa 
pertumbuhan dan kebutuhan air tiap fase tumbuh tanaman berbeda-beda. Masa 
pertumbuhan tanaman padi memerlukan waktu 120 hari mulai dari pengolahan tanah 
sampai masa panen. Fase pertumbuhan tanaman padi adalah sebagai berikut:  
a.  Pengolahan tanah sampai persemaian memerlukan waktu 30 hari. 
b.  Pertumbuhan vegetatif memerlukan waktu 40 hari. 
c.  Pertumbuhan generatif memerlukan waktu 30 hari. 
d.  Pembuahan sampai pemasakan memerlukan waktu 20 hari. 
Untuk tanaman palawija memerlukan waktu 100 hari mulai dari pengolahan 
tanah sampai masa panen. Fase pertumbuhan tanaman palawija adalah sebagai 
berikut : 
a.  Pengolahan tanah sampai pertumbuhan bibit selama 20 hari. 
b.  Pertumbuhan vegetatif memerlukan waktu 40 hari. 
c.  Pertumbuhan generatif atau pembungaan memerlukan waktu 20 hari. 
d.  Pembuahan sampai masak memerlukan waktu 20 hari. 
Tanaman tembakau meskipun termasuk tanaman palawija yang memerlukan 
air sedang, tetapi masa pertumbuhannya sedikit berbeda karena hasil panen yang 
diambil hanya daunnya. Berikut fase pertumbuhan tanaman tembakau:  
a.  Pengolahan tanah memerlukan waktu 15 hari. 
b.  Pertumbuhan bibit memerlukan waktu 10 hari. 
c.  Pertumbuhan vegetatif memerlukan waktu 35 hari. 
d.  Pertumbuhan generatif memerlukan waktu 25 hari. 
e.  Pemasakan sampai panen memerlukan waktu 15 hari. 
 Masa pertumbuhan tanaman kangkung sebagai tanaman sayuran 
memerlukan waktu 40 hari mulai dari pengolahan tanah sampai masa panen. Fase  
pertumbuhan tanaman kangkung adalah sebagai berikut : 
a.  Pengolahan tanah selama 5 hari. 
b.  Pertumbuhan bibit memerlukan waktu selama 10 hari. 
 
c.  Pertumbuhan vegetatif memerlukan waktu 15 hari. 
d.  Pemasakan sampai masa panen memerlukan waktu 10 hari. 
Kebutuhan air setiap fase pertumbuhan untuk masing-masing tanaman 
berbeda, tergantung dari jenis tanamannya.Untuk kebutuhan air total tanaman 
dihitung per tiap jenis tanaman yang ada dari setiap blok irigasi. Kebutuhan air untuk 
masing-masing tanaman ini dengan memperhitungkan masa pertumbuhan, kebutuhan 
air per fase tanaman dan luas areal sawah irigasi, dari satuan hektar menjadi satuan 




Masa pertumbuhan tanaman dan kebutuhan air per fase tanaman 
dipengaruhi oleh jenis tanaman yang terdapat di daerah penelitian. Kebutuhan air 
setiap fase pertumbuhan dari tiap jenis tanaman yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 10, sedangkan jenis tanaman setiap masa tanam pada setiap blok irigasi di 
daerah penelitian dapat disajikan dalam Tabel 11. Untuk hasil perhitungan kebutuhan 
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 Secara singkat hasil perhitungan kebutuhan air total tanaman pada 
Lampiran 2 dapat disajikan dalam Tabel 12 berikut.  
Tabel 12. Kebutuhan Air Total Setiap Blok Irigasi di Daerah Penelitian 






   





1. A Saluran Primer Mungup II 
(bagian  hulu) 
0,01085
0694 937,50 28.125 140.625 
2. B Saluran Sekunder I 
Mungup – Gombang 
0,05000
0000 4.610,10 138.303 691.515 
3. C Saluran Sekunder II 0,04771 4.122,21 115.228, 576.144 
 Mungup – Gombang 0764 80 


























8. H Saluran Sekunder IV 
Kemasan  
0,09004
0509 7.779,50 233.385 
1.166.92
5 






















Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 Dari Tabel 12 di atas jika ditunjukkan dalam bentuk grafik adalah seperti 




































    Gambar16. Grafik Kebutuhan Air  Setiap Blok Irigasi di Daerah Penelitian 
Dari gambar tersebut tampak kebutuhan air untuk tanaman selama musim 
kemarau tertinggi terdapat pada blok H yaitu sebesar 1.166.925 m3/musim kemarau. 
Blok H mempunyai kebutuhan air tertinggi karena mempunyai luasan terbesar yaitu 
15 Ha, dan terdapat banyak variasi jenis tanaman seperti : padi, jagung, tembakau, 
terung dan cabai. Tanaman yang mendominasi blok H adalah tanaman padi yang 
membutuhkan banyak air selama fase pertumbuhannya. Berbagai tanaman yang 
terdapat di blok H dapat dilihat pada Gambar 17 berikut. 
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                           (c)                                                                 (d)    
    
Gambar 17. (a)  Tanaman Padi yang Mendominasi Blok H 
     (b)  Tanaman Palawija Berupa Jagung dan Tembakau di Blok H 
     (c)  Tanaman Terung Sebagai Tanaman Palawija di Blok H 
     (d)  Tanaman Cabai Sebagai Tanaman Palawija di Blok H 
 
Kebutuhan air terendah terdapat pada blok A yaitu sebesar 140.625 
m3/musim kemarau. Blok A mempunyai kebutuhan air terendah meskipun saluran 
irigasinya berasal dari saluran primer Mungup II bagian hulu, karena luasan blok A 
yang  terkecil daripada blok lain yaitu hanya 0,5 Ha. Tidak terdapat variasi jenis 
tanaman pada blok A. Tanaman yang terdapat pada blok A hanya terdiri dari satu 
jenis tanaman sayuran yaitu tanaman kangkung seperti yang terlihat pada Gambar 18 












Gambar 18. Tanaman Kangkung pada Blok A 
 
Kebutuhan air setiap blok irigasi dapat di hitung per satuan hektar. Untuk 
menghitung kebutuhan air tersebut dapat dilakukan dengan cara jumlah seluruh 
kebutuhan air total tanaman dibagi luas areal setiap blok irigasi. Kebutuhan air 








Tabel 13. Kebutuhan Air Per Hektar Setiap Blok Irigasi 
No. Blok Luas Areal (Ha) Keb. Air/musim kemarau Keb. Air/Ha 
1. A 0,5 140.625 281.250 
2. B 2,42 691.515 282.251,80 
3. C 5 576.144 115.228,80 
4. D 12 1.156.972 96.414,33 
5. E 2 178.282,50 89.141,25 
6. F 11,5 290.701,50 25.278,39 
7. G 5,08 494.538 97.350 
8. H 15 1.166.925 77.795 
9. I 13,3 1.029.267 77.388,49 
10. J 5 377.657 75.531,40 
 Jumlah 69,80 6.102.627 1.217.629,46 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Dari Tabel 13 di atas jika ditunjukkan dalam bentuk grafik dapat di lihat 












    Gambar 19. Grafik Kebutuhan Air Per Hektar Setiap Blok Irigasi  
 
Dari Gambar 19 di atas terlihat bahwa kebutuhan air per hektar setiap blok 
irigasi selama musim kemarau tertinggi sebesar 282.251,02 m3/Ha terjadi pada blok 
B, karena  luas arealnya kecil, hanya terdapat satu jenis tanaman dan tidak ada debit 
pada saluran air yang seharusnya mengoncori. Kebutuhan air pada blok B tersebut di 
pasok dari saluran tidak permanen yang di buat oleh petani dari mataair lain. 
Kebutuhan air terendah sebesar 25.478,40 m3/Ha terjadi pada blok F karena meskipun 
luas arealnya bukan yang terluas tetapi variasi jenis tanamannya banyak yang 
membutuhkan air selama masa pertumbuhannya. Kebutuhan air pada blok B dan blok 
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Gambar 20.  (a)  Kebutuhan Air pada Blok B 
                     (b)  Kebutuhan Air pada Blok F     
 
Dilihat dari saluran irigasi yang mengoncori antara blok A dan blok H, 
keadaan saluran irigasi pada blok A yaitu saluran primer Mungup II (bagian        
hulu) lebih dekat dengan Mataair Mungup II dimana materialnya lebih banyak 
didominasi oleh kerakal, kerikil dan pasir.  Material ini bersifat permeabel yaitu 
mampu menyimpan dan meloloskan air sehingga saluran lebih efisien dalam 
menyalurkan air ke daerah oncorannya. Keadaan ini sedikit berbeda dibandingkan 
dengan saluran irigasi yang mengoncori blok H yaitu saluran sekunder IV Kemasan. 
Material saluran juga terdiri dari kerakal, kerikil dan pasir tetapi jumlahnya lebih 
sedikit serta adanya debu yang lebih menonjol dibandingkan saluran pada blok A. 































       (a)                                                              (b) 
 
Gambar 22. (a)  Saluran Primer Mungup II pada Blok A 
                    (b)  Saluran Sekunder IV Kemasan pada Blok H 
 
 Setelah diketahui kebutuhan dan ketersediaan air setiap blok irigasi dapat 
mengevaluasi imbangan air daerah oncoran sehingga diketahui potensi Mataair 
Mungup II. 
 
3. Imbangan Air Mataair Mungup II 
Imbangan air merupakan perbandingan antara jumlah air yang tersedia di 
saluran irigasi terhadap jumlah air yang dibutuhkan seluruh tanaman yang di 
usahakan di daerah oncoran Mataair Mungup II. Imbangan air di daerah penelitian 
dihitung setiap blok irigasi. Dari imbangan air dapat diketahui adanya defisit atau 
surplus air di daerah penelitian sehingga dapat diketahui pula potensi dari Mataair 
Mungup II dalam mengoncori daerah oncorannya. 
Dari hasil analisis data yang diperoleh dapat ditunjukkan dalam Tabel 14. 
Nilai negatif menunjukkan bahwa pada blok tersebut terjadi defisit air yang berarti 
jumlah kebutuhan air lebih tinggi dari  ketersediaan air sehingga tidak terpenuhi. 
Untuk  positif berarti terjadi surplus air pada blok tersebut yang berarti jumlah 
kebutuhan air terpenuhi karena kebutuhan air lebih sedikit dari jumlah air yang 













































Hasil perhitungan imbangan air pada Tabel 14 dalam satuan bulan selama 
musim kemarau dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik seperti yang terlihat pada 












    Gambar  23. Grafik Imbangan Air Per Bulan di Daerah  Penelitian Selama  
                         Musim   Kemarau 
 
Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 23 di atas tampak terjadi surplus air 
selama musim kemarau  pada blok A  yaitu sebesar 129.987 m3/bulan dan blok F 
sebesar 14.435,70 m3/bulan. Defisit air  terjadi pada blok lainnya yaitu blok B sebesar 
138.303 m3/bulan, blok C sebesar 32.284,80 m3/bulan, blok D sebesar 195.106,40 
m3/bulan, blok E sebesar 1.960,50 m3/bulan, blok G sebesar 85.947,60 m3/bulan, blok 
H sebesar 173.769 m3/bulan, blok I sebesar 182.525,40 m3/bulan, dan blok J sebesar 
5.547,40 m3/bulan untuk areal sawah irigasi seluas 69.80 Ha dengan pola tanam padi 
– padi – palawija. Imbangan Air Per Bulan di Daerah Oncoran Mataair Mungup II 





















































Surplus hanya terjadi pada blok A dan F karena kebutuhan air tanaman pada 
kedua blok tersebut lebih sedikit dibandingkan ketersediaan airnya sehingga terdapat 
surplus air. Untuk defisit tertinggi terjadi pada blok D karena jenis tanaman pada blok 
D banyak didominasi tanaman padi yang selama pertumbuhan lebih banyak 
memerlukan air. Defisit terendah terjadi pada blok E karena jenis tanaman padi juga 
mendominasi blok E meskipun luas arealnya terkecil yaitu hanya 2 Ha. Blok D dan E 









                               
                              (a)                                (b) 
 
Gambar 24. (a) Defisit Air Tertinggi pada Blok D 
                    (b) Defisit Air Terendah pada blok E 
 
 Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa potensi Mataair Mungup II 
dalam mengoncori daerah oncorannya selama musim kemarau tidak dapat memenuhi 





A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1.   Jumlah air yang dibutuhkan  untuk  irigasi  daerah oncoran Mataair Mungup II   
pada saat penelitian di Kecamatan Sawit selama musim kemarau adalah sebesar 
6.102.627 m3/musim kemarau.  
2.  Jumlah air yang tersedia untuk irigasi dari Mataair Mungup II pada saat penelitian 
di Kecamatan Sawit selama musim kemarau adalah sebesar 2.747.520 m3/musim 
kemarau.  
3.  Imbangan air dari Mataair Mungup II di Kecamatan Sawit mengalami defisit  air 
karena areal pertanian kebanyakan ditanami dengan tanaman yang membutuhkan 
banyak air selama masa pertumbuhannya. Dari 10 blok irigasi yang menjadi 
daerah oncoran Mataair Mungup II, terdapat 8 blok irigasi mengalami defisit air 
yaitu sebesar 3.355.107 m3/musim kemarau dan 2 blok irigasi  mengalami surplus 
air yaitu sebesar 722.133,50 m3/musim kemarau. Surplus air yang terjadi pada 
kedua blok irigasi tersebut selain karena ditanami dengan tanaman yang 
membutuhkan sedikit air juga mempunyai luas areal yang relatif sempit serta 




 Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan diatas maka hasil penelitian 
ini mempunyai implikasi sebagai berikut : 
1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan  bagi pemerintah daerah Kecamatan 
Sawit dalam melaksanakan dan memberikan kebijakan tentang pengelolaan 
sumberdaya air. 
2.  Dapat digunakan sebagai bahan  masukan  dalam pemecahan masalah yang 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan dan 
implikasi, sehingga dapat disampaikan saran sebagai berikut : 
1.  Perlu dilakukan  perbaikan di beberapa  saluran terutama di saluran sekunder dan 
tersier sehingga pendistribusian air dapat sampai ke daerah oncoran dengan 
efektif serta dapat meningkatkan pemanfaatan sumber irigasi sebaik-baiknya. 
2.  Perlu mengatur pola tanam yang sesuai dengan  kondisi areal sawah irigasi yaitu 
dengan menanam jenis tanaman yang membutuhkan air sedikit pada musim 
kemarau. 
3.  Perlu membatasi eksploitasi penggunaan air selain untuk kebutuhan irigasi 
terutama di bagian hulu. 
4.  Perlu menampung  air di tempat penyimpanan air limpasan sementara seperti 
kolam atau embung terutama pada daerah hilir saat musim penghujan sehingga di  
musim kemarau dapat digunakan. 
5.  Sebaiknya untuk penelitian yang akan datang dilakukan dengan menggunakan 
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Lampiran 1  
Pengukuran Debit Saluran Irigasi Mataair Mungup II 
 
Rumus pengukuran debit : 
Q  = q......qq n21 ++  
qn = dn/2 ( V )( bn + bn + 1) 
V  = K x Vn 
Keterangan :  
Q = debit total (m³/dt) 
qn  = debit antara vertikal-vertikal n dan n - 1 (m³/dt) 
V  = Kecepatan rata-rata (m/dt) 
dn  = jeluk vertikal ke n (m) 
bn  = Jarak antara vertikal n dan n - 1 (m) 
K  = Koefisien pelampung ( K = 0,85 ) 
 
A. Pengukuran debit saluran Mataair Mungup II di daerah Hulu 





V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 35,84 10 0,280 0, 235 
II 37,54 10 0,267 0,227 
III 33,65 10 0,280 0,238 
Rata-rata 35,68 10 0,276 0,234 
 
       Gambar penampang : 
   
 1,5 m            0,48 m   0,47 m       0,5 m  
 
                       0,14       0,13      0,13 
q1 = 0.14/2 (0,234) (1,5 + 0,48) = 0,032 m³/dt 
q2 = 0.13/2 (0,234) (0,48 + 0,47) = 0,014 m³/dt 
q3 = 0.13/2 (0,234) (0,47 + 0,5) = 0,015 m³/dt 
Q = 0.032 +  0,014  +  0,015  = 0,061 m³/dt 
 
2. Saluran Sekunder I Mungup – Gombang (blok B) 
Saluran tidak terdapat debit karena aliran kecil sehingga debit tidak dapat dihitung. 
 





V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 19,63 10 0,509 0, 433 
II 19,59 10 0,510 0,433 
III      19,08 10 0,524 0,445 
Rata-rata 19,43 10 0,514 0,437 
 
     Gambar penampang : 
 
  0,2 m        0,3 m        0,48 m         0,4 m  
 
                  0,07             0,08                0,07 
 
q1 = 0.07/2 (0,437) (0,5 + 0,3) = 0,008 m³/dt 
q2 = 0.08/2 (0,437) (0,3 + 0,48) = 0,014 m³/dt 
 q3 = 0.47/2 (0,437) (0,48 + 0,2) = 0,010 m³/dt 










V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 28,37 10 0,352 0,299 
II 26,60 10 0,376 0,320 
III       24 10 0,352 0,342 
Rata-rata 79,80 10 0,377 0,320 
 
     Gambar penampang : 
 
      0,3 m           0,25 m  0,15 m        0,3 m 
 
                             0,09         0,13       0,11 
 
q1 = 0.09/2 (0,377) (0,3 + 0,25) = 0,009 m³/dt 
q2 = 0,13/2 (0,377) (0,25 + 0,15) = 0,010 m³/dt 
q3 = 0.11/2 (0,377) (0,15 + 0,3) = 0,009 m³/dt 
Q = 0.009  +  0,010  +  0,009  = 0,028 m³/dt 
 





V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
 I 37,49 10 0,267 0,227 
II 39,84 10 0,251 0,213 
III     36,84 10 0,271 0,230 





      Gambar penampang : 
 
    0,2 m       0,2 m          0,35 m          0,2 m 
               
                       0,10          0,12              0,13 
q1 = 0.10/2 (0,263) (0,2 + 0,2) = 0,005 m³/dt 
q2 = 0,12/2 (0,263) (0,2 + 0,35) = 0,009 m³/dt 
q3 = 0.13/2 (0,263) (0,35 + 0,2) = 0,009 m³/dt 
Q = 0.005  +  0,009  +  0,009  = 0,023 m³/dt 
 





V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 44,82 10 0,233 0,198 
II 45,58 10 0,219 0,186 
III 43,64 10 0,230 0,195 
Rata-rata 44,68 10 0,228 0,193 
 
      Gambar penampang : 
 
        0,5 m           0,19 m  0,19 m        0,5 m 
                        
                                0,05        0,06      0,03 
q1 = 0,05/2 (0,228) (0,5 + 0,19) = 0,004 m³/dt 
q2 = 0,06/2 (0,228) (0,19 + 0,19) = 0,003 m³/dt 
q3 = 0.03/2 (0,228) (0,19 + 0,5) = 0,002 m³/dt 










V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 24,36 10 0,410 0,348 
II 25,74 10 0,388 0,330 
III 24,66 10 0,405 0,344 
Rata-rata 24,92 10 0,401 0,340 
 
     Gambar penampang : 
 
        0,2 m       0,15 m      0,15 m          0,2 m 
                     
                            0,07          0,08          0,06 
 
q1 = 0,07/2 (0,401) (0,2 + 0,15) = 0,005 m³/dt 
q2 = 0,08/2 (0,401) (0,15 + 0,15) = 0,005 m³/dt 
q3 = 0.06/2 (0,401) (0,15 + 0,2) = 0,004 m³/dt 
Q = 0.005  +  0,005  +  0,004  = 0,014 m³/dt 
  





V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 31,53 10 0,317 0,270 
II 31,48 10 0,317 0,272 
III 30,15 10 0,328 0,278 





     Gambar penampang : 
       
      0,3 m        0,19 m   0,19 m    0,3 m 
                  
                           0,06         0,05      0,07 
q1 = 0,06/2 (0,320) (0,3 + 0,19) = 0,005 m³/d 
q2 = 0,05/2 (0,320) (0,19 + 0,19) = 0,003 m³/dt 
q3 = 0.07/2 (0,320) (0,19 + 0,3) = 0,005 m³/dt 
Q = 0.005  +  0,003  +  0,005  = 0,013 m³/dt 
 





V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 39,54 10 0,025 0,215 
II 38,79 10 0,260 0,221 
III 38,65 10 0,259 0,220 
 Rata-rata 38,00 10 0,258 0,219 
 
     Gambar penampang : 
 
    0,2 m    0,14 m   0,14 m   0,2 m  
 
                      0,06 m   0,04 m   0,03 m 
 
q1 = 0.06/2 (0,258) (0,2 + 0,14) = 0,003 m³/dt 
q2 = 0,04/2 (0,258) (0,14 + 0,14) = 0,001 m³/dt 
q3 = 0.03/2 (0,258) (0,2 + 0,14) = 0,001 m³/dt 









V = jarak/waktu 
(meter/detik) 
V x K  
I 60,14 10 0,166 0,141 
II 60,39 10 0,165 0,140 
ccIII 60,31 10 0,165 0,140 
Rata-rata 60,28 10 0,165 0,140 
 
     Gambar penampang : 
 
     0,3 m         0,2m       0,38m          0,3m  
 
                          0,2m       0,18m             0,16m 
  
q1 = 0.21/2 (0,165) (0,3 + 0,2) = 0,009 m³/dt 
q2 = 0,18/2 (0,165) (0,2 + 0,38) = 0,009 m³/dt 
q3 = 0.16/2 (0,165) (0,38 + 0,3) = 0,009 m³/dt 
Q = 0.009  +  0,009  +  0,009  = 0,027 m³/dt 
Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kebutuhan dan Ketersediaan Air Irigasi  
BLOK A   
TANAMAN KANGKUNG   
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
12,75 5 5 86.400 0,000737847 
15 5 10 86.400 0,000868056 
17,25 5 15 86.400 0,000998264 
11,25 5 10 86.400 0,000651042 
        0,003255208 
            
17,25 5 15 86.400 0,000998264 
11,25 5 10 86.400 0,000651042 
        0,001649306 
            
17,25 5 15 86.400 0,000998264 
11,25 5 10 86.400 0,000651042 
        0,001649306 
            
17,25 5 5 86.400 0,000332755 
        0,000332755 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
17,25 5 10 86.400 0,000665509 
11,25 5 10 86.400 0,000651042 
17,25 5 15 86.400 0,000998264 
11,25 5 10 86.400 0,000651042 
 17,25 5 15 86.400 0,000998264 
        0,003964120 
            
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,061 5.270,4 158.112 790.560   
Kebutuhan air 0,01085069 937,5 28.125 140.625   
Defisit / surplus 0,05014931 4.332,9 129.987 649.935   
            
            
BLOK B           
TANAMAN KANGKUNG         
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
12,75 24,2 5 86.400 0,001190394 
15 24,2 10 86.400 0,004201389 
17,25 24,2 15 86.400 0,004831597 
11,25 24,2 10 86.400 0,003151042 
        0,013374421 
            
            
17,25 24,2 15 86.400 0,004831597 
11,25 24,2 10 86.400 0,003151042 
        0,007982639 
            
17,25 24,2 15 86.400 0,004831597 
11,25 24,2 10 86.400 0,003151042 
        0,007982639 
            
17,25 24,2 5 86.400 0,004831597 
        0,004831597 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
 17,25 24,2 10 86.400 0,003221065 
11,25 24,2 10 86.400 0,003151042 
17,25 24,2 15 86.400 0,004831597 
11,25 24,2 10 86.400 0,003151042 
17,25 24,2 15 86.400 0,004831597 
        0,019186343 
            
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0 0 0 0   
Kebutuhan air 0,05 4.610,1 138.303 691.515   
Defisit / surplus -0,05 -4.610,1 -138.303 -691.515   
            
      
BLOK C      
TANAMAN PADI      
MT III      
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 30 30 86.400 0,005451389 
16,3 30 40 86.400 0,005659722 
8,8 30 20 86.400 0,002037037 
        0,013148148 
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m3 / hari
8,8 30 10 86.400 0,001018519 
8,4 30 20 86.400 0,002916667 
15,7 30 30 86.400 0,005451389 
        0,009386574 
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 5 20 86.400 0,000146991 
2,7 5 40 86.400 0,000156250 
3,75 5 20 86.400 0,000217014 
 2,02 5 10 86.400 5,84491E-05 
        0,000578704 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 5 10 86.400 5,84491E-05 
15,7 5 30 86.400 0,000908565 
16,3 5 20 86.400 0,000943287 
        0,001910301 
      
TANAMAN CABAI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,42 3 20 86.400 4,93056E-05 
0,9 3 40 86.400 0,000031250 
0,67 3 20 86.400 2,32639E-05 
0,6 3 10 86.400 1,04167E-05 
        0,000114236 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 3 10 86.400 1,04167E-05 
0,9 3 40 86.400 0,000031250 
0,67 3 10 86.400 2,32639E-05 
        6,49306E-05 
      
TANAMAN TOMAT           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,2 2 20 86.400 2,77778E-05 
0,9 2 40 86.400 2,08333E-05 
0,37 2 20 86.400 8,56481E-06 
0,37 2 10 86.400 4,28241E-06 
        6,14583E-05 
             
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,37 2 10 86.400 4,28241E-06 
15,7 2 30 86.400 0,000363426 
16,3 2 40 86.400 0,000377315 
        0,000745023 
      
TANAMAN KANGKUNG   
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
12,75 10 5 86.400 0,001475694 
15 10 10 86.400 0,001736111 
17,25 10 15 86.400 0,001996528 
11,25 10 10 86.400 0,001302083 
        0,006510417 
            
17,25 10 15 86.400 0,001996528 
11,25 10 10 86.400 0,001302083 
        0,003298611 
            
17,25 10 15 86.400 0,001996528 
11,25 10 10 86.400 0,001302083 
        0,003298611 
            
17,25 10 5 86.400 0,000665509 
        0,000665509 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
17,25 10 10 86400 0,001331019 
11,25 10 10 86400 0,001302083 
17,25 10 15 86400 0,001996528 
11,25 10 10 86400 0,001302083 
17,25 10 15 86400 0,001996528 
        0,007928241 
       
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )  
Ketersediaan air 0,032 2.764,8 82.944 414.720  
Kebutuhan air 0,04771076 4.122,21 115.228,8 576.144  
Defisit / surplus -0,0157108 -1.357,41 -32.284,8 -161.424  
      
      
BLOK D           
TANAMAN PADI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 104 30 86.400 0,018898148 
16,3 104 40 86.400 0,01962037 
8,8 104 20 86.400 0,010592593 
        0,049111111 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
8,8 104 10 86.400 0,003530864 
8,4 104 20 86.400 0,010111111 
15,7 104 30 86.400 0,018898148 
        0,032540123 
            
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 12 20 86.400 0,000352778 
2,7 12 40 86.400 0,000375000 
3,75 12 20 86.400 0,000520833 
2,02 12 10 86.400 0,000140278 
        0,001388889 
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 12 10 86.400 0,000140278 
15,7 12 30 86.400 0,002180556 
16,3 12 20 86.400 0,002263889 
         0,004584722 
TANAMAN CABAI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,42 4 20 86.400 6,57407E-05 
0,9 4 40 86.400 4,16667E-05 
0,67 4 20 86.400 3,10185E-05 
0,6 4 10 86.400 1,38889E-05 
        0,000152315 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 4 10 86.400 1,38889E-05 
15,7 4 30 86.400 0,000726852 
16,3 4 20 86.400 0,000754630 
        0,001495370 
            
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,014 1.209,6 36.288 181.440   
Kebutuhan air 0,08927253 7.713,1 231.394,4 1.156.972   
Defisit / surplus -0,0752725 -6.503,5 -195.106,4 -975.532   
            
            
BLOK E           
TANAMAN PADI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 15 30 86.400 0,002725694 
16,3 15 40 86.400 0,002829861 
8,8 15 20 86.400 0,001018519 
        0,006574074 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
 8,8 15 10 86.400 0,000509259 
8,4 15 20 86.400 0,001458333 
15,7 15 30 86.400 0,002725694 
        0,004693287 
            
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 5 20 86.400 0,000146991 
2,7 5 40 86.400 0,000156250 
3,75 5 20 86.400 0,000217014 
2,02 5 10 86.400 5,84491E-05 
        0,000578704 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 5 10 86.400 5,84491E-05 
15,7 5 30 86.400 0,000908565 
16,3 5 20 86.400 0,000943287 
        0,001910301 
            
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,013 1.123,2 33.696 168.480   
Kebutuhan air 0,01375637 1.188,55 35.656,5 178.282,5   
Defisit / surplus -0,0007564 -65,35 -1.960,5 -9.802,5   
            
            
BLOK F           
TANAMAN PADI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 7,8 30 86.400 0,001417361 
16,3 7,8 40 86.400 0,001471528 
 8,8 7,8 20 86.400 0,000529630 
        0,003418519 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
8,8 7,8 10 86.400 0,000264815 
8,4 7,8 20 86.400 0,000758333 
15,7 7,8 30 86.400 0,001417361 
        0,002440509 
            
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 15 20 86.400 0,000440972 
2,7 15 40 86.400 0,000468750 
3,75 15 20 86.400 0,000651042 
2,02 15 10 86.400 0,000175347 
        0,001736111 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 15 10 86.400 0,000175347 
15,7 15 30 86.400 0,002725694 
16,3 15 20 86.400 0,002829861 
        0,005730903 
TANAMAN TEMBAKAU         
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,52 10 15 86.400 6,01852E-05 
1,12 10 10 86.400 0,000129630 
0,9 10 35 86.400 0,000104167 
0,6 10 25 86.400 6,94444E-05 
0,52 10 5 86.400 2,00617E-05 
        0,000383488 
            
 MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,52 10 10 86.400 4,01235E-05 
15,7 10 30 86.400 0,001817130 
16,3 10 20 86.400 0,001886574 
        0,003743827 
            
TANAMAN TERUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,64 8 20 86.400 0,000151852 
0,97 8 40 86.400 8,98148E-05 
0,75 8 20 86.400 6,94444E-05 
0,6 8 10 86.400 2,77778E-05 
        0,000338889 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 8 10 86.400 2,77778E-05 
15,7 8 30 86.400 0,001453704 
16,3 8 20 86.400 0,001509259 
        0,002990741 
            
TANAMAN CABAI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,42 4 20 86.400 6,57407E-05 
0,9 4 40 86.400 4,16667E-05 
0,67 4 20 86.400 3,10185E-05 
0,6 4 10 86.400 1,38889E-05 
        0,000152315 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 4 10 86.400 1,38889E-05 
 15,7 4 30 86.400 0,000726852 
16,3 4 20 86.400 0,000754630 
        0,001495370 
            
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,028 2.419,2 72.576 362.880   
Kebutuhan air 0,02243067 1.938,01 58.140,3 290.701,5   
Defisit / surplus 0,00556933 481,190 14.435,7 72.178,5   
            
            
BLOK G           
TANAMAN PADI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 50,8 30 86.400 0,009231019 
16,3 50,8 40 86.400 0,009583796 
8,8 50,8 20 86.400 0,003449383 
        0,022264198 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
8,8 50,8 10 86.400 0,001724691 
8,4 50,8 20 86.400 0,004938889 
15,7 50,8 30 86.400 0,009231019 
        0,015894599 
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,005 432 12.960 64.800   
Kebutuhan air 0,0381588 3.296,92 98.907,6 494.538   
Defisit / surplus -0,0331588 -2.864,92 -85.947,6 -429.738   
            
            
BLOK H           
TANAMAN PADI           
MT III           
 Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 75 30 86.400 0,013628472 
16,3 75 40 86.400 0,014149306 
8,8 75 20 86.400 0,005092593 
        0,032870370 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
8,8 75 10 86.400 0,002546296 
8,4 75 20 86.400 0,007291667 
15,7 75 30 86.400 0,013628472 
        0,023466435 
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 40 20 86.400 0,001175926 
2,7 40 40 86.400 0,001250000 
3,75 40 20 86.400 0,001736111 
2,02 40 10 86.400 0,000467593 
        0,004629630 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 40 10 86.400 0,000467593 
15,7 40 30 86.400 0,007268519 
16,3 40 20 86.400 0,007546296 
        0,015282407 
            
TANAMAN TEMBAKAU         
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,52 18 15 86.400 0,000108333 
1,12 18 10 86.400 0,000233333 
0,9 18 35 86.400 0,000187500 
0,6 18 25 86.400 0,000125000 
 0,52 18 5 86.400 3,61111E-05 
        0,000690278 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,52 18 10 86.400 7,22222E-05 
15,7 18 30 86.400 0,003270833 
16,3 18 20 86.400 0,003395833 
        0,006738889 
            
TANAMAN TERUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air 
1,64 15 20 86.400 0,000284722 
0,97 15 40 86.400 0,000168403 
0,75 15 20 86.400 0,000130208 
0,6 15 10 86.400 5,20833E-05 
        0,000635417 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 15 10 86.400 5,20833E-05 
15,7 15 30 86.400 0,002725694 
16,3 15 20 86.400 0,002829861 
        0,005607639 
            
TANAMAN CABAI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,42 2 20 86.400 3,28704E-05 
0,9 2 40 86.400 2,08333E-05 
0,67 2 20 86.400 1,55093E-05 
0,6 2 10 86.400 6,94444E-06 
        7,61574E-05 
            
MT I           
 Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air 
0,6 2 10 86.400 6,94444E-06 
0,9 2 40 86.400 2,08333E-05 
0,67 2 10 86.400 0,000015509 
        0,000043287 
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,023 1987,2 59.616 298.080   
Kebutuhan air 0,09004051 7.779,5 233.385 1.166.925   
Defisit / surplus -0,0670405 -5.792,3 -173.769 -868.845   
            
            
BLOK I           
TANAMAN PADI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 70 30 86.400 0,012719907 
16,3 70 40 86.400 0,013206019 
8,8 70 20 86.400 0,004753086 
        0,030679012 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
8,8 70 10 86.400 0,002376543 
8,4 70 20 86.400 0,006805556 
15,7 70 30 86.400 0,012719907 
        0,021902006 
            
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 30 20 86.400 0,000881944 
2,7 30 40 86.400 0,000937500 
3,75 30 20 86.400 0,001302083 
2,02 30 10 86.400 0,000350694 
         0,003472222 
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 30 10 86.400 0,000350694 
15,7 30 30 86.400 0,005451389 
16,3 30 20 86.400 0,005659722 
        0,011461806 
            
TANAMAN TEMBAKAU         
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,52 14 15 86.400 8,42593E-05 
1,12 14 10 86.400 0,000181481 
0,9 14 35 86.400 0,000145833 
0,6 14 25 86.400 9,72222E-05 
0,52 14 5 86.400 2,80864E-05 
        0,000536883 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,52 14 10 86.400 5,61728E-05 
15,7 14 30 86.400 0,002543981 
16,3 14 20 86.400 0,002641204 
        0,005241358 
            
TANAMAN TERUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,64 14 20 86.400 0,000265741 
0,97 14 40 86.400 0,000157176 
0,75 14 20 86.400 0,000121528 
0,6 14 10 86.400 4,86111E-05 
        0,000593056 
            
MT I           
 Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 14 10 86.400 4,86111E-05 
15,7 14 30 86.400 0,002543981 
16,3 14 20 86.400 0,002641204 
        0,005233796 
            
TANAMAN CABAI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,42 5 20 86.400 8,21759E-05 
0,9 5 40 86.400 5,20833E-05 
0,67 5 20 86.400 3,87731E-05 
0,6 5 10 86.400 1,73611E-05 
        0,000190394 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,6 5 10 86.400 1,73611E-05 
0,9 5 40 86.400 5,20833E-05 
0,67 5 10 86.400 3,87731E-05 
        0,000108218 
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,009 777,6 23.328 116.640   
Kebutuhan air 0,07941875 6.861,78 205.853,4 1.029.267   
Defisit / surplus -0,0704188 -6.084,18 -182.525,4 -912.627   
            
            
BLOK J           
TANAMAN PADI           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
15,7 20 30 86.400 0,003634259 
16,3 20 40 86.400 0,003773148 
8,8 20 20 86.400 0,001358025 
         0,008765432 
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
8,8 20 10 86.400 0,000679012 
8,4 20 20 86.400 0,001944444 
15,7 20 30 86.400 0,003634259 
        0,006257716 
TANAMAN JAGUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,54 24 20 86.400 0,000705556 
2,7 24 40 86.400 0,000750000 
3,75 24 20 86.400 0,001041667 
2,02 24 10 86.400 0,000280556 
        0,002777778 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
2,02 24 10 86.400 0,000280556 
15,7 24 30 86.400 0,004361111 
16,3 24 20 86.400 0,004527778 
        0,009169444 
            
TANAMAN TERUNG           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,64 5 20 86.400 9,49074E-05 
0,97 5 40 86.400 5,61343E-05 
0,75 5 20 86.400 4,34028E-05 
0,6 5 10 86.400 1,73611E-05 
        0,000211806 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
 0,6 5 10 86.400 1,73611E-05 
15,7 5 30 86.400 0,000908565 
16,3 5 20 86.400 0,000628858 
        0,001554784 
TANAMAN TOMAT           
MT III           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
1,2 1 20 86.400 1,38889E-05 
0,9 1 40 86.400 1,04167E-05 
0,37 1 20 86.400 4,28241E-06 
0,37 1 10 86.400 0,000002141 
        3,07292E-05 
            
MT I           
Kebutuhan air perfase Luas ( m2 ) Hari  Detik Keb. air m3 / detik Keb. air  m
0,37 1 10 86.400 2,1412E-06 
15,7 1 30 86.400 0,000181713 
16,3 1 40 86.400 0,000188657 
        0,000372512 
            
  m3 / detik m3 / hari m3 / bulan Total ( m3 )   
Ketersediaan air 0,027 2.332,8 69.984 349.920   
Kebutuhan air 0,0291402 2.517,71 75.531,4 377.657   
Defisit / surplus -0,0021402 -184,91 -5.547,4 -27.737   
            
 



































    -   Menghitung    
         kebutuhan air untuk    
         irigasi 
    -   Mengevaluasi   
         Ketersediaan dan  
         kebutuhan air untuk  
         irigasi selama musim 
         kemarau 
 
- Perhitungan ketersediaan 
menggunakan metode 
Thornthwaite – Mather  







- Diketahui ketersediaan air terbesar sebesar 6.645,7 lt/dt terjadi pada 
Bulan Januari I dan terkecil sebesar 1.495 lt/dt pa
September II. 
- Kebutuhan air terendah sebesar 47,4 lt/dt terjadi pada Bulan Januari 
II dan Februari I tahun 2000 dan tertinggi sebesar 7.430,5 lt/dt 
terjadi pada Bulan Oktober II tahun 2001.
- Debit air yang tersedia tidak dapat memenuhi kebutuhan ir
defisit air terbesar terjadi pada Bulan Oktober II yaitu tahun 1999 
sebesar 5.773,1 lt/dt, tahun 2000 sebesar 4.556 lt/dt, tahun 2001 




















- Mengetahui jumlah 
kebutuhan air yang 
dibutuhkan lahan 
persawahan dengan 
pola tanaman padi - 
padi - palawija 
- Menghitung jumlah 




- Perhitungan kebutuhan air 
menggunakan metode 
Abdurrachim 
- Perhitungan ketersediaan 
menggunakan metode 




Thornthwaite – Mather  
- Diketahui jumlah air yang dibutuhkan lahan seluas 1.881,70 Ha 
tertinggi terjadi pada Bulan Juni yaitu sebesar 4.810.847,55 m
terendah pada Bulan Maret
- Jumlah air permukaan yang tersedia tertinggi pada Bulan Maret 
yaitu sebesar 4.130.092,8 m
Bulan September. 
- Dari imbangan air selama 12 bulan terdapat 9 bulan mengalami 
defisit dan 3 bulan mengal
dan November. Defisit tertinggi yaitu sebesar 6.059.850,972 m³ 
terjadi pada bulan Mei dan terendah sebesar 1.329.210,668 m³ pada 
bulan Juli. Surplus tertinggi yaitu sebesar 65.407.148,95 m³ pada 













- Mengetahui potensi 




kebutuhan air irigasi 
musim kemarau 
dengan pola tanam 
padi - padi - palawija 
- Mengetahui 
imbangan air pada 
daerah irigasi 
- Perhitungan ketersediaan 
air dengan velocity area 
methode menggunakan 
pengapung.  
- Perhitungan kebutuhan air 
melalui perkalian antara 
indeks kebutuhan air 
tanaman dengan luas 
tanaman 
- Perhitungan imbangan air 
dengan membandingkan 
antara ketersediaan dan 








Tabel 6. Curah Hujan Daerah Penelitian antara Tahun 1999 - 2005 
            Tahun   
Bulan 
1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 
Jumlah 
( mm ) 
Januari 419 341 171 564 425 456 771 275 416 340 4.078 
Februari 445 503 324 488 434 271 620 611 319 193 4.208 
 Maret 242 58 376 272 405 308 556 273 0 265 2.755 
April 0 22 301 107 599 105 266 60 0 196 1.156 
Mei 56 42 107 50 103 235 68 0 270 4 935 
Juni 58 0 182 21 3 0 0 70 0 94 430 
Juli 0 0 178 22 0 0 0 0 0 0 200 
Agustus 152 0 73 8 0 0 0 0 0 0 233 
September 0 0 22 0 46 0 0 0 0 11 79 
Oktober 246 0 193 132 54 153 0 0 37 78 993 
November 246 157 103 209 109 328 82 605 247 278 2.364 
Desember 157 286 188 491 471 0 369 170 416 549 3.097 
Jumlah 2.021 1.109 2.218 2.364 2.649 1.856 2.732 2.064 1.705 2.008 20.628 
Rata - rata 168,4 117,4 184,8 197,1 220,8 154,7 227,7 172 142,1 167,3 1.719 
B. Basah 7 4 10 7 7 7 5 5 5 6 63 
B. Lembab - 8 1 - - - 2 2 - 2 7 
B. Kering 4 8 1 5 5 5 5 5 7 4 50 











Tabel 10. Kebutuhan Air Per fase Pertumbuhan Pada Setiap Jenis Tanaman 
No. Jenis Fase Pertumbuhan Masa Tumbuh Kebutuhan Air 
 Tanaman ( hari ) (mm / hari ) 
1. Padi 
a.  Pengolahan tanah sampai 
persemaian 
b.  Pertumbuhan vegetatif 
c.  Pertumbuhan generatif 











a.  Pengolahan tanah sampai 
pertumbuhan bibit 
b.  Pertumbuhan vegetatif 
c.  Pertumbuhan generatif 









3. Terung  
a.  Pengolahan tanah sampai 
pertumbuhan bibit 
b.  Pertumbuhan vegetatif 
c.  Pertumbuhan generatif 










a.  Pengolahan tanah sampai 
pertumbuhan bibit  
b.  Pertumbuhan vegetatif 
c.  Pertumbuhan generatif 










a.  Pengolahan tanah sampai 
pertumbuhan bibit 
b.  Pertumbuhan vegetatif 
c.  Pertumbuhan generatif 










a.  Pengolahan tanah 
b.  Pertumbuhan bibit 







 d.  Pertumbuhan generatif 






a.  Pengolahan tanah 
b.  Pertumbuhan bibit 
c.  Pertumbuhan vegetatif 



























Tabel 11. Jenis Tanaman Per Masa Tanam Setiap Blok Irigasi 
 Macam Tanaman 
No. Blok 
Luas Areal  
( Ha ) Masa Tanam III Masa Tanam I 
Saluran irigasi
1. A 0,5   0,5 Ha kangkung Fase lanjutan Sal. Primer Mungup II (bagian hulu




Sal. Sekunder I Mungup 
 3.    C 5 
    3,0 Ha padi 
    0,5 Ha jagung 
    0,3 Ha cabai 
    0,2 Ha tomat 
      1 Ha kangkung 
Fase lanjutan 
           0,5 Ha padi 
           0,3 Ha padi 
Fase lanjutan 
Fase lanjutan 
Sal. Sekunder II Mungup 
4. D 12 
  10,4 Ha padi 
    1,2 Ha jagung 
    0,4 Ha cabai 
Fase lanjutan 
           1,2 Ha padi 
            0,4 Ha padi 
Sal. Tersier I Manjung
5. E 2 
    1,5 Ha padi 
    0,5 Ha jagung 
Fase lanjutan 
            0,5 Ha padi Sal. Tersier II Manjung
6. F 11,5 
   7,8 Ha padi 
   1,5 Ha jagung 
      1 Ha tembakau 
   0,8 Ha terung 
   0,4 Ha cabai 
Fase lanjutan 
           1,5  Ha padi 
           1,0  Ha padi 
           0,8  Ha padi 
Fase lanjutan 
Sal. Sekunder I Kemasan
7. G 5,08    5,08 Ha padi Fase lanjutan Sal. Tersier III Kemasan
8. H 15 
   7,5  Ha padi 
     4   Ha jagung 
   1,8 Ha tembakau 
   1,5 Ha terung 
   0,2 Ha cabai 
Fase lanjutan 
           4   Ha padi 
           1,8 Ha padi 
           1,5 Ha padi 
Fase lanjutan 
Sal. Sekunder IV Kemasan














9. I 13,3 
    7  Ha padi 
    3  Ha jagung 
  1,4 Ha tembakau 
  1,4 Ha terung 
  0,5 Ha cabai 
Fase lanjutan 
            3   Ha padi 
           1,4 Ha padi 
Fase lanjutan 
Fase lanjutan 
Sal. Sekunder III 
10. J 5 
    2  Ha padi 
  2,4 Ha jagung 
  0,5 Ha terung 
  0.1 Ha tomat 
Fase lanjutan 
           2,3 Ha padi 
           0,2 Ha padi 
Fase lanjutan 
Sal. Primer Mungup II (
Ketersediaan Air Kebutuhan Air Imbangan Air 
Blok 
m3/ detik m3/ hari m3/ bulan m
3/ musim 
kemarau 
m3/ detik m3/ hari m3/ bulan m
3/ musim 
kemarau 
m3/ detik m3/ hari m3/ bulan
A 0,061 5.270,50 158.112 790.560 0,010850694 937,50      28.125     140.625 +0,501493060 +4.333 +129.987
B * * * * 0,050000000 4.610,10    138.303     691.515 -0,050000000 -4.610,10 -138.303
C 0,032 2.764,80 82.944 414.720 0,047710764 4.122,21 115.228,80     576.144 -0.015710764 -1.357,41 -32.284,80
 Tabel 14. Tabel Imbangan Air di Daerah Penelitian Selama Musim Kemarau 
 
Keterangan : *) Aliran air kecil sehingga debit tidak dapat dihitung 
            +) Surplus 
             -) Defisit 








D 0,014 1.209,60 36.288 181.440 0,089272531 7.713,10 231.394,40      1.156.972 -0,075272531 -6.503,50 -195.106,40
E 0,013 1.123,20 33.696 168.480 0,013756366 1.188,55 35.656,50 178.282,50 -0,000756370 -65,35 -1.960,50
F 0,028 2.419,20 72.576 362.880 0,022430671 1.938,01 58.140,30 290.701,50 +0,005569329 +481,19 +14.435,70
G 0,005 432 12.960 64.800 0,038158796 3.296,92 98.907,60    494.538 -0,033158796 -2.864,92 -85.947,60
H 0,023 1.987,20 59.616 298.080 0,090040509 7.779,50     233.385   1.166.925 -0,067040510 -5.792,30 -173.769
I 0,009 777,60 23.328 116.640 0,079418750 6.861,78 205.853,40   1.029.267 -0,070418750 -6.084,18 -182.525,40
J 0,027 2.332,80 69.984 349.920 0,079418750 2.517,71 75.531,40     377.657 -0,052418750 -184,91 -5.547,40
Jumlah 0,212 13.573,80 549.504 2.747.520 0,470779282 40.965,38 1.290.320,38 6.102.627 0,142285918 -22.648,48 -788.694,60
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
  
